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RINGKASAN

Pengaruh Granula Ekstrak Biji Srikaya (Annona sguamosa L.) terhadap
Morfologi dan Histologi Ginjal Tikus Putih (Rattus norvegicus B.) serta
Pemanfaatannya sebagai Buku IImiah Populer; Rifgi Fuadatul Lathifa;
140210103064; 59 halaman; Program Studi Pendidikan Biologi, Jurusan Pendidikan
MIPA, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember.

Granula ekstrak biji srikaya (Annona sguamosa L.) kini telah menjadi
bioinsektisda aami dalam penanggulangan larva nyamuk Aedes aegypti L..
Berdasarkan penelitian sebelumnyatelah diketahui bahwa granula ekstrak biji srikaya
(Annona squamosa L.) dapat mematikan 50% larva nyamuk Aedes aegypti L. sebesar
1,08 ppm dalam waktu 24 jam. Pada granula ekstrak biji srikaya terdiri dari beberapa
senyawa beracun seperti acetogenin, alkaloid, dan flavonoid yang mengakibatkan
toksik pada larva nyamuk. Berdasarkan paparan mengenal toksisitas granul ekstrak
biji srikaya (Annona squamosa L.) terhadap larva nyamuk Aedes aegypti L.,
diperlukan penelitian lanjutan mengenal keamanan penggunaan granula tersebut
sebagal larvasida pada tingkat mamalia. Tikus putih (Rattus norvegicus B.) galur
wistar akan dijadikan sebagai hewan non target dan dilihat morfologi dan histologi
ginjanya

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh granula ekstrak biji srikaya
(Annona sguamosa L.) terhadap morfologi dan histologi ginja tikus putih (Rattus
norvegicus B.), dan menganalisis kelayakan buku ilmiah populer berdasarkan hasil
penelitian mengenal pengaruh granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa L.)
terhadap morfologi dan histologi ginjal tikus putih (Rattus norvegicus B.). Rangkaian
penelitian ini dilaksanakan di 2 tempat. Aklimasi, perawatan, pemberian granula
ekstrak biji srikaya (Annona squamosa L.) terhadap tikus putih sebagai hewan non
target hingga pembuatan preparat histologi dilaksanakan di Laboratorium Biomedik
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember, sedangkan pengamatan histologi
dilaksanakan di Laboratorium Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember.
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Penelitian diawali dengan identifikas fitokimia pada granula ekstrak biji srikaya,
kemudian dilakukan aklimasi pada tikus putih yang merupakan tikus putih galur
wistar. Kemudian dikonsumsikan pada tikus putih dengan metode sonde oral selama
14 hari. Dosis granula ekstrak biji srikaya yang diberikan pada tikus putih yakni 1
mg, 2 mg, 4 mg, 8 mg, sedangkan kontrol negatif menggunakan aquades 2 ml dan
kontrol positif dengan abate 100 mg. Adapun yang diamati pada penelitian ini yaitu
morfologi dan histologi ginjal. Morfologi ginjal yang diamati pada penelitian ini yaitu
meliputi bentuk, warna, dan struktur permukaan ginjal. Histologi ginja yang diamati
yaitu apakah ada degenerasi hidrofik, degeneras melemak, dan nekrosis. Pembacaan
histologi ginjal menggunakan bantuan mikroskop cahaya dengan perbesaran 400 X
dan penentuan skor kerusakan histol oginya menggunakan dergjat skoring.

Hasil penelitian menunjukkan morfologi ginjal kelompok perlakuan yang
dilihat dari bentuk, warna, dan struktur permukaan jika dibandingkan dengan kontrol
negatif tidak menunjukkan perbedaan yakni memiliki bentuk seperti kacang merah,
berwarna coklat kemerahan, dan struktur permukaan yang halus. Pada pengamatan
histologi kelompok perlakuan tidak terdapat kerusakan jaringan ginjal seperti
degenerasi hidrofik, degeneras melemak, dan nekrosis yang diabandingkan dengan
kontrol. Berdasarkan hasil tersebut dapat diartikan bahwa granula ekstrak biji srikaya
(Annona squamosa L.) tidak berpengaruh terhadap morfologi dan histologi ginjal
tikus putih (Rattus norvegicus B.).

Hasil penelitian kemudian dilanjutkan dengan pembuatan buku ilmiah populer
sebagal saranainformas yang memadai bagi masyarakat, mudah dipahami, menarik,
dan dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Buku ilmiah populer ini
divalidasi oleh 4 validator yakni satu ahli materi, satu ahli media, dan dua pengguna.
Hasil validas tersebut didapatkan rata-rata penilaian sebesar 82,6%, artinya bahwa
buku ilmiah populer yang dibuat sangat layak dan dapat dimanfaatkan di Iapangan
sebagal bahan informasi masyarakat umum.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman srikaya (Annona squamosa L.) saat ini telah tersebar di seluruh
pelosok Indonesia, walaupun masih terbatas penanamannya. Masyarakat umumnya
hanya memanfaatkan buahnya sgja untuk dikonsumsi (Sunarjono, 2005). Tanaman
srikaya (Annona squamosa L.) mempunyai aktivitas insektisida dengan cara sebagai
regulator pertumbuhan dan larvasida (Makiyah & Tasminatun, 2006). Banyak
penelitian yang dilakukan sgjauh ini membuktikan bahwa setiap bagian dari tanaman
srikaya memiliki khasiat (Srivastava et al. 2011).

Biji srikaya merupakan salah satu bagian tanaman srikaya (Annona squamosa
L.) yang berpotens untuk menjadi insektisida alami. Biji srikaya mengandung
senyawa kimia golongan asetogenin yang terdiri atas annonain, squamosin, dan
asmisin (Wahyuni & Loren, 2015). Annonain dan squamosin terbukti mampu
menghambat rantai respirasi sel, serta mampu menghambat sintesis ATP dalam
mitokondria (Wardhana et al. 2005). Selain itu, biji srikaya juga mengandung
senyawa alkaoid yang dapat menyebabkan kematian serangga melalui mekanisme
racun kontak dan racun perut (Sari & Cahyati, 2015).

Upaya pengendaian insekta telah lama dilakukan dan hampir semua
masyarakat menggunakan insektisida sintetis. Abate adalah salah satu insektisida
sintetis yang sering digunakan di masyarakat untuk membasmi larva nyamuk.
Penggunaan insektisida sintetis yang semakin meningkat mengakibatkan timbulnya
resistensi pada pada insekta sasaran, serta residu yang dapat mencemari lingkungan
(Satria & Prasetyowati, 2012). Berdasarkan kenyataan-kenyataan tersebut perlu
adanya tindakan lanjut dengan pengujian keamanan pada mammalia agar dapat
dijadikan sebagai bioinsektisida yang aman bagi lingkungan sekitar khususnya pada

mammalia


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Selain menggunakan ekstrak, granula ekstrak biji srikaya (Annona sguamosa
L.) kini telah menjadi insektisida alami yang ekonomis dalam penanggulangan larva
nyamuk Aedes aegypti L.. Menurut (Sari & Cahyati, 2015), penggunaan insektisida
alami dalam bentuk granul lebih stabil jika dissmpan dalam jangka waktu yang lama
dan lebih aplikatif dalam penggunaannya oleh masyarakat.

Dalam pendlitian ini, penggunaan granula ekstrak biji srikaya (Annona
squamosa L.) akan diujikan pada hewan non target, yakni tikus putih (Rattus
norvegicus B.). Tikus putih (Rattus norvegicus B.) sering digunakan sebagai hewan
uji karena memiliki kekerabatan yang cukup dekat dengan manusia, baik dari segi
kebutuhan nutrisinya, metabolisme, kelengkapan organ, dan biokimianya
(Wolfenshon & Lloyd, 2013).

Penelitian yang dilakukan oleh Puspasari, (2014) diketahui bahwa granula
ekstrak biji srikaya (Annona sguamosa L.) dapat mematikan 50% larva nyamuk
Aedes aegypti L. sebesar 1,08 ppm dalam waktu 24 jam. Biopestisida biasanya
bersifat mudah terurai, sehingga tidak mencemari lingkungan dan relatif aman bagi
manusia dan ternak karena residu cepat hilang. Akan tetapi, tidak menutup
kemungkinan senyawa kimia organik yang ada pada biopestisda dapat
mempengaruhi organ-organ pada hewan non target (Kinasih et al. 2013). Penggunaan
tumbuhan sebagai obat tradisional dalam jangka waktu yang lama bisa menyebabkan
terjadinya gejala tokisisitas. Setiap obat yang dikonsumsi secara oral akan mengalami
proses absorbsi, metabolisme dan ekskresi. Ginja memiliki fungs penting dalam
proses ekskresi terhadap bahan-bahan yang masuk kedalam tubuh secara oral.

Ginjal merupakan organ tubuh yang rentan terhadap dampak toksisitas, karena
organ ini menerima 25-30% sirkulasi darah untuk dibersihkan, sehingga sebagai
organ filtras kemungkinan besar terjadi perubahan patologik (Ni et al. 2013). Oleh
karena itu, perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh yang akan
ditimbulkan oleh granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa L.) terhadap ginjal
tikus putih (Rattus norvegicus B.).
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Banyak penelitian yang dilakukan mengenai pemanfaatan granula ekstrak biji
srikaya (Annona squamosa L.) sebagai insektisida alami. Namun hasil dari penelitian
tersebut belum banyak diketahui oleh masyarakat luas, sehingga banyak masyarakat
yang tidak mengetahui penggunaan granula ekstrak biji srikaya (Annona sgquamosa
L.) sebagai insektisida yang ramah lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan suatu
upaya untuk menginformasikan kepada masyarakat hasil dari penelitian ini. Cara
yang paling mudah untuk menyampaikan informasi yakni melalui media cetak, salah
satunya ialah buku ilmiah populer. Buku ilmiah populer merupakan sarana informasi
yang memadal bagi masyarakat, mudah dipahami, menarik, dan dapat dimanfaatkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai ”Pengaruh Granula Ekstrak Biji Srikaya (Annona squamosa L.)
terhadap Morfologi dan Histologi Ginjal Tikus Putih (Rattus norvegicus B.) serta
Pemanfaatannya sebagai Buku llmiah Populer”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas dapat dikemukakan

rumusan masalah sebagai berikut:

a. Bagaimana pengaruh granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa L.) terhadap
morfologi ginjal tikus putih (Rattus norvegicus B.)?

b. Bagaimana pengaruh granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa L..) terhadap
histologi ginjal tikus putih (Rattus norvegicus B.)?

c. Bagamanakah kelayakan buku ilmiah populer berdasarkan hasil penelitian
mengenai pengaruh granula ekstrak biji srikaya (Annona sgquamosa L.) terhadap

morfologi dan histologi ginjal tikus putih (Rattus norvegicus B.)?
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1.3 Batasan Masalah

Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran masalah yang di teliti dalam

penelitian ini, maka terdapat batasan-batasan sebagai berikut:

a

Granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa L.) diperoleh dari hasil penelitian
Wahyuni, (2016).

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah tikus putih (Rattus
norvegicus B.) galur wistar jantan dengan berat 100-250 gram dan berusia 2-3
bulan.

Tikus putih (Rattus norvegicus B.) diaklimasi dalam kondisi laboratorium +7
hari.

Morfologi ginjal yang diamati dalam penelitian ini yakni warna, struktur
permukaan, dan bentuk.

Parameter histologi ginja yang diamati dalam penelitian ini yaitu degenerasi
hidrofik, degenerasi melemak, dan nekrosis pada tubulus daerah korteks.

Produk yang dihasilkan adalah buku ilmiah populer yang dibuat hanya sampai
tahap uji validasi buku ilmiah populer.

1.4 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan dari

penelitian sebagai berikut:

a

Untuk menganalisis pengaruh granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa L.)
terhadap morfologi ginjal tikus putih (Rattus norvegicus B.)

Untuk menganalisis pengaruh granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa L.)
terhadap histologi ginjal tikus putih (Rattus norvegicus B.)

Untuk menganalisis kelayakan buku ilmiah popular berdasarkan hasil penelitian
mengenal pengaruh granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa L.) terhadap

morfologi dan histologi ginjal tikus putih (Rattus norvegicus B)
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1.5 Manfaat
Berdasarkan penelitian ini, dapat diketahui manfaat penelitian sebagai berikut:

a. Bagi penditi, dapat digunakan untuk menambah wawasan keilmuan dan
pengetahuan tentang pengaruh granula biji srikaya (Annona sguamosa L.)
terhadap morfologi dan histologi ginjal tikus putih (Rattus norvegicus B.)

b. Bagi pendliti lain, dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya
yang berkaitan dengan penelitian ini.

c. Bagi masyarakat, dapat memberikan informasi dan wawasan tentang keamanan
penggunaan bioinsektisida dari granula ekstrak biji srikaya (Annona sguamosa
L.) terhadap morfologi dan histologi ginjal tikus putih (Rattus norvegicus B.).
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Srikaya (Annona squamosa L .)

Srikaya (Annona squamosa L.) merupakan tanaman yang tumbuh di daerah
tropis terutama di Amerika, India Barat, dan daerah tropis lainnya. Daging buah
srikaya berwarna putih dan dapat dimakan karena memiliki rasa yang manis, bijinya
dapat digunakan sebagai bioinsektisida (Makiyah & Tasminatun, 2006). Di Indonesia
tanaman ini memiliki namalokal srikaya, di Malaysia dengan nama nona srikaya, dan
di Arab dikenal dengan gishta. Nama tanaman srikaya di setiap daerah di Indonesia
berbeda-beda, misalnya di daerah Aceh dikenal dengan dilema bintang, di Lampung
dikenal dengan seraikaya, di Madura dikenal dengan Sarkaya, dan di Bugis dikenal
dengan sirikaya (Wahyuni, 2016).

Tanaman srikaya (Annona squamosa L.) dapat tumbuh pada semua jenis tanah
dengan pH 6-6,5. Jadi, tanaman srikaya cocok ditanam di lingkungan yang agak
asam. Jenis tanah yang paling disukai yakni tanah yang banyak mengandung pasir
dan kapur. Daerah dengan ketinggian 100-1000 m dpl merupakan ketinggian yang
disukai oleh tanaman srikaya, akan tetapi ketinggian terbaik yakni pada ketinggian
100-300 m dpl. Sementara suhu yang disukai tanaman srikaya berkisar 20-25°C
(Sunarjono, 2005).

2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi Srikaya (Annona sgquamosa L.)
Klasifikas ilmiah atau taksonomi dari tanaman srikaya (Annona squamosa L.)
adal ah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae
Subkingdom : Viridiplantae
Infrakingdom . Streptophyta
Superdivision : Embryophyta
Division : Tracheophyta
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Subdivision : Spermatophytina
Class : Magnoliopsida
Superorder : Magnolianae
Order : Magnoliales
Family : Annonaceae
Genus : Annonal L.

Species : Annona sgquamosa L.
(Sumber: ITIS.gov, 2017).

Srikaya (Annona squamosa L.) memiliki dahan dan ranting yang berwarna
coklat, serta kulit pohon yang tipis dan berwarna keabu-abuan. Batang srikaya
merupakan batang berkayu yang memiliki bentuk teres dengan permukaan batang
yang menunjukkan adanya lentisel dan berwarna coklat muda. Pertumbuhan batang
ke arah tegak lurus. Daun tanaman srikaya (Annona squamosa L.) merupakan daun
tunggal, bertangkai, kaku, dan berselang seling. Ujung dan pangka daun meruncing,
berwarna hijau kusam hingga hijau gelap pada permukaan atas dan hijau kebiruan
pada permukaan bawah daun (Srivastava et al. 2011). Bunga berwarna hijau
kekuningan dan memiliki tangkal yang berbulu dengan struktur yang ramping. Tipe
bunga pada tanaman srikaya merupakan bunga tunggal dengan kelopak yang saling
berkesinambungan ketika kuncup dan berbentuk segitiga ketika mekar. Buah
berbentuk bulat, bulat telur atau kerucut dengan diameter 5-17 cm, memiliki banyak
tonjolan-tonjolan bulat. Buah srikaya memiliki bentuk seperti jantung dengan
permukaan berwarna hijau dan berbintik putih. Buah srikaya yang telah matang
memiliki kulit yang mengkilap dan sisik yang meregang. Biji berbentuk lonjong,
mengkilap dan halus, berwarna hitam atau coklat tua, dan berukuran 1,3-1,6 cm
dengan berat 5-18 gram (Kaidindi et al. 2015). Buah dan biji srikaya dapat dilihat
pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Buah dan biji Srikaya (Annona squamosa L.) (Sumber: Amaravati & A.Pradesh,
2012)

2.1.2 Kandungan Biji Srikaya (Annona squamosa L.)

Biji srikaya (Annona sguamosa L.) merupakan salah satu bagian tanaman
srikaya (Annona squamosa L.) yang berpotensi dikembangkan sebagai bioinsektisida.
Seperti pada penelitian Shirwaikar et al. (2004), yang menyatakan bahwa biji srikaya
dapat digunakan untuk mematikan kutu dan serangga. Biji srikaya terdiri atas
berbagal senyawa beracun seperti asetogenin, alkaloid, dan flavonoid (Grzybowski et
al. 2011). Sifat racun yang dimiliki oleh tumbuhan ini memiliki tingkat residu racun
yang mudah hilang yakni berkisar 48 jam setelah pemakaian (Morton, 1987).
Senyawa asetogenin pada biji srikaya terdiri dari annonain yang memiliki rumus
kimia CgsHesO; dan squamosin dengan rumus kimia Cs7HesO7. Senyawa-senyawa
tersebut memiliki sifat sebaga insektisida, akarisida, antiparasit dan bakterisida
dengan mekanisme inhibitor (Wardhana et al. 2005).

Kandungan akaloid pada biji srikaya dapat berperan sebagai insektisida,
larvasida, penolak serangga dan penghambat makan (Kadja, 2010). Alkaloid
merupakan metabolit sekunder yang bersifat sebagai antioksidan tanaman dan mampu

menyebabkan kematian serangga melalui mekanisme racun kontak dan racun perut
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serta mudah tertural jika dissimpan dalam waktu lama (Widodo, 2010). Senyawa
alkaloid diduga memiliki efek menghambat aktivitas enzim lipase karena mempunyai
struktur kimia yang mirip dengan orlistat (adanya unsur N). Sedangkan flavonoid
merupakan inhibitor pernapasan dengan cara kerja merusak siphon serta melemahkan
system saraf dengan cara menghambat kerja enzim asetilkolinesterase (Harada,
2000).

2.2 Granula Ekstrak Biji Srikaya (Annona squamosa L .)

Granula merupakan gumpalan dari partikel-partikel yang berukuran kecil yang
dapat dismpan dalam waktu yang lama, dan lebih stabil dalam penggunaannya
(Wahyuni et al. 2012). Granula memiliki konsentrasi bahan aktif yang rendah dan
ukuran yang bervariasi (Sa’adah et al. 2013). Ukuran granula biasanya berkisar antara
ayakan 4-12 mesh, tetapi ukuran granula dapat disesuaikan sesuai dengan kebutuhan
penelitian (Wahyuni et al. 2013). Granula merupakan produk yang dihasilkan melalui
proses granulasi yang selanjutnya akan dijadikan sediaan padat. Metode pembuatan
granula ada 2 jenis, yakni granulasi basah dan granulasi kering (Widiyastuti et al.
2014).

Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan granul berfungs sebagai
pengisi, bahan pengikat, bahan pemanis, dan bahan pelicin (Mulyadi et al. 2011).
Laktosom monohidrat merupakan pengisi yang paling luas digunakan dalam
formulas sediaan tablet. Bentuk hidrat biasanya digunakan dalam granulasi basah
dan granulasi kering. Laktosa (Ci2H22011) dapat memadatkan massa granul dan
mudah melakukan pencampuran secara homogen. Laktosa merupakan bentuk
disakarida dari karbohidrat yang dapat dipecah dalam bentuk yang lebih sederhana
yaitu galaktosa dan glukosa (Rahayu, 1990). Pada granulasi basah, untuk
mendapatkan granul yang baik dibutuhkan bahan pengikat yang mampu menyatukan
tiap partikel serbuk sehingga melekat satu sama lain. Konsentrasi bahan pengikat
dapat mempengaruhi kekuatan mengikat antar partikel yang nantinya akan
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berdampak pada karakteristik fisk granul. Sedangkan pada granulasi kering
dilakukan dengan mencampurkan zat aktif dan bahan dalam keadaan kering tanpa
pengikat dan pelarut (Kartika et al. 2012).

Granula yang dihasilkan pada penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2013)
menggunakan metode granulasi basah yakni dengan cara mencampurkan laktosa serta
senyawa aktif dengan menggunakan perbandingan 1:4. Selanjutnya, dimasukkan ke
dalam mortir sampai homogen dan diaduk selama 5-10 menit hingga berbentuk
granul. Granul yang sudah terbentuk kemudian di ayak dengan menggunakan ayakan
ukuran 12 mesh.

Berdasarkan penelitian Puspasari (2014), menunjukkan Lethal Concentration
50 (LCsp) larva nyamuk Aedes aegypti L. dalam waktu dedah 24 jam sebesar 1, 08
ppm dengan batas atas 2,27 ppm dan batas bawah 0,20 ppm. Penelitian Aisyafahmi
(2017) menyatakan bahwa toksisitas granula ekstrak srikaya terhadap larva nyamuk
Aedes aegypti L. menghasilkan LCsy sebesar 8,25 ppm dengan batas atas 10,97 ppm
dan batas bawah 5,71 ppm. Larvasida alami memiliki toksisitas yang rendah pada
mamalia (Wiersbrook, 2004).

2.3 TikusPutih (Rattus norvegicus B.)
2.3.1 Klasifikasi Tikus Putih (Rattus norvegicus B.)

Klasifikas ilmiah atau taksonomi dari tikus putih (Rattus norvegicus B.) adalah
sebagai berikut:

Kingdom - Animalia
Subkingdom : Bilateria
Infrakingdom : Deuterostomia
Phylum : Chordata
Subphylum : Vertebrata

Superclass : Tetrapoda
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Class : Mammalia
Subclass : Theria
Order : Rodentia
Family : Muridae
Genus . Rattus

Species : Rattus norvegicus B.
(ITIS.gov, 2017).

2.3.2 Karakteristik Tikus Putih (Rattus norvegicus B.)

Tikus putih (Rattus norvegicus B.) tergolong dalam hewan pengerat yang cepat
berkembang biak, mudah dipelihara, variasi genetiknya cukup besar, fisiologisnya
terkarakteristik dengan baik dan memiliki toleransi yang tinggi terhadap berbagai
kondisi lingkungan (Wattimena et al. 1993). Rattus norvegicus B. sebagai hewan
percobaan dianggap relatif resisten terhadap infeksi. Rattus norvegicus B. tidak begitu
bersifat fotofobik dan kecenderungan untuk berkumpul dengan sesamanya tidak
begitu besar (Smith & Mangkoewidjodjo, 1998).

Tikus putih merupakan hewan laboratorium yang sering digunakan dalam
penelitian dan percobaan seperti mempelgari pengaruh obat-obatan, toksisitas,
metabolisme, embriologi, maupun tingkah laku (Malole & Purnomo, 1989). Tikus
putih tergolong dalam kelas mammalia, sehingga memiliki dampak terhadap suatu
perlakuan yang tidak jauh berbeda dengan mammalia yang lainnya termasuk
manusia. Tikus putih digunakan karena memiliki kesamaan dalam ha fisiologi
dengan manusia, siklus hidupnya yang relatif pendek, jumlah anak dalam setiap
kelahiran banyak, variasinya tinggi dan penangannya yang mudah (Moriwaki et al.
1994).

Tikus putih (Rattus norvegicus B.) galur wistar termasuk ke dalam mammalia
yang memiliki ekor panjang. Ciri-ciri galur ini yaitu bertubuh panjang dengan kepala

lebih sempit. Rattus norvegicus B. ini memiliki telinga tebal, rambut-rambut yang
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halus dan mata yang merah (Adiyati, 2011). Tikus putih betinatidak digunakan dalam
penelitian ini karena terdapat kondis hormoral yang memilliki sifat fluktuatif
sehingga dikhawatirkan akan memunculkan respon tertentu yang nantinya akan
mempengaruhi  hasil penelitian (Kesenja, 2005). Rattus norvegicus B. sering
digunakan sebagai hewan coba dalam penelitian di laboratorium, sehingga perlu
untuk mengetahui data biologis tikus putih pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Databiologi tikus putih (Rattus norvegicus B.)

Kriteria K eterangan

Berat Badan Betinadewasa 250-300 gram
Jantan dewasa 450-520 gram

Lama Hidup 2,5-3,5 tahun

Temperatur 37,5°C

Tubuh

Kebutuhan Air 10-12 ml/100g/ hari

Kebutuhan 10 g/100 gram/hari

Makanan

Lama 22-23 hari

Kebuntingan

Sumber : Maole & Pramono (1989)

2.3.3 Morfologi dan Anatomi Ginjal Tikus Putih

Ginja merupakan organ yang berperan dalam metabolisme, detoksifikasi,
penyimpanan ekskresi hasil metabolit dan bahan kimia asing. Hal ini yang
menyebabkan ginjal rentan mudah mengalami kerusakan akibat toksik yang
diekskreskan (Wijayanti, 2016). Ginja merupakan organ berukuran besar yang
berfungs untuk menyaring plasma dan unsur-unsur plasma dari darah, dan kemudian
menyerap kembali unsur-unsur yang masih berguna dari filtrat, kelebihannya akan
dikeluarkan dalam bentuk urin (Gartner & Hiatt, 2014). Menurut Snell (2006) ginjal
memiliki bentuk seperti kacang merah. Ginjal memiliki permukaan yang halus dan
berwarna cokelat kemerahan. Bagian luar ginjal dibungkus oleh jaringan fibrosa tipis

yang dapat dilepaskan dengan mudah (Lesson et al. 2001). Pada tepi medial masing-
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masing ginja terdapat celah vertikal yang dikenal sebaga hilum renale yaitu tempat
arteri renalis masuk dan venarenalis serta pelvis renais keluar.

Ginja dibungkus oleh jaringan fibrosa tipis dan mengkilat yang disebut kapsula
fibrosa ginjal dan di uar kapsul terdapat jaringan lemak perineal. Di sebelah kranial
ginja terdapat glandula adrena/suprarenal yang berwarna kuning. Kelenjar adrenal
bersama ginjal dan jaringan lemak perineal dibungkus oleh fascia gerota. Di luar
fascia gerota terdapat jaringan lemak retroperitoneal atau yang sering disebut jaringan
lemak pararenal. Di bagian posterior, ginjal dilindungi oleh otot-otot punggung yang
tebal serta costae, sedangkan bagian anterior dilindungi oleh organ-organ
intraperitoneal (Purnomo, 2003).

Ginja merupakan organ yang bersifat kompleks (Damjanov, 2000). Secara
anatomis ginja terdiri atas korteks di bagian luar dan medula di bagian dalam. Ginjal
memiliki struktur berbentuk kerucut yang disebut dengan piramida ginja yang
dipisahkan oleh columna renalis (penjuluran korteks). Setiap piramida membentuk
suatu lobus ginja (Seeley & Stephens, 2002). Tikus memiliki ginja unilobar atau
unipiramidal, karena hanya memiliki satu piramid yang diselubungi korteks (Leeson
et al. 2001).

2.3.4 Histologi Ginjal

Setiap ginjal terdiri atas 1-1,4 juta unit fungsional yang disebut dengan nefron.
Cabang utama dari nefron terdiri atas korpuskel ginjal, tubulus kontortus proksimal,
lengkung henle, tubulus kontortus distal dan tubulus colligens (Mescher, 2010).
Ginja memiliki ukuran yang bervariasi pada setiap spesies, ha ini bergantung pada
jumlah nefron (Ganong, 2010). Kedua ginjal per menitnya menerima kurang lebih
seperlimadari total volume darah (1220 mL) dan memproduksi sekitar 1-2 per menit.
Volume darah yang besar tersebut berasal dari sirkulas darah, karena arteri renalis

berukuran besar dan merupakan cabang dari aorta abdominalis (Schiller et al. 2004).
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Glomerulus

Glomerulus

Gambar 2.2 Gambaran mikroskopis ginjal normal Rattus norvegicus B., Glomerulus
(Perbesaran 1000X) (Sumber: Bariety et al. 2006)

Gambar 2.3 Gambaran mikroskopis ginjal hormal Rattus norvegicus B., Tubulus (Perbesaran
1000x) (Sumber: Uhlen et al. 2015).

Darah yang membawa sisa-sisa metabolisme tubuh difiltrasi di glomerulus.
Glomerulus merupakan sekumpulan kapiler yang terbentuk dari arteriol aferen dan
ditunjang jaringan ikat halus (Eroschenko, 2003). Glomerulus dikelilingi oleh kapsula
epiter berdinding ganda yang disebut dengan kapsula bowman. Kapsula bowman

14
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terdiri atas epitel selapis pipih yang ditunjang lamina basalis dan selapis tipis serat
retikulin. Tubulus kontroktus proksimal dilapisi oleh sel-sel selapis dindris. Apeks
sel memiliki banyak mikrovili dengan panjang kira-kira 1 um yang membentuk brush
border. Pada tubulus kontroktus proksimal terjadi proses absorbsi dan ekskresi.
Selain itu, tubulus proksima mensekresikan kreatinin dan substansi asing bagi
organisme, seperti asam para aminohippurat dan penisilin, dari plasma intersitia ke
dalam filtrat. Lengkung henle merupakan struktur nefron yang berbentuk melengkung
seperti hutuf U. Lengkung henle terdiri atas ruas tebal descenden, ruas tipis
descenden, ruas tebal asenden, dan ruas tipis asenden. Sedangkan tubulus kontroktus
distal merupakan bagian terakhir dari nefron yang dilapisi oleh sel epitel selapis
kuboid. Sel-sel tubulus distal lebih pipih dan kecil dibandingkan dengan tubulus
proksimal. Selain itu, lumen pada tubulus dista lebih luas daripada tubulus
proksimal. Tubulus koligens dilpisi oleh sel kuboid dan bergaris tengah kurang lebih
40um (Junqueira, 2007). Setiap hari tidak kurang 180 liter cairan tubuh difiltrasi di
glomerulus dan menghasilkan urin sebanyak 1-2 liter. Urin yang terbentuk di dalam
nefron disalurkan melaui piramida ke sistem pelvikalis ginja untuk kemudian
disalurkan ke dalam ureter (Purnomo, 2003).

2.3.5 Kelainan Morfologi dan Histologi Ginjal

Ginja merupakan organ yang rentan terhadap efek toksis, karena ginjal
menerima 25-30% dari cardiac output, sehingga sering berhubungan dengan zat
kimia dalam jumlah besar dan kemungkinan besar terjadi perubahan patologik.
Kerusakan ginjal karena zat toksik dapat dilihat berdasarkan perubahan struktur
morfologi dan histologi. Perubahan struktur histologi sebagai bentuk dari efek toksis
tersebut dapat berupa kerusakan seperti nekrosis dan peradangan pada glomerulus
atau tubulus ginjal. Secara histologi, nekrosis pada ginja dapat dilihat dari sel-sel
yang tidak memiliki inti dan sitoplasma yang tampak berwarna merah atau eosinofilik
(Damjanov, 2000).
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Tubulus proksimal memiliki fungsi utama yaitu menyerap kembali natrium,
albumin, glukosa dan air, serta bermanfaat dalam penggunaaan kembal bikarbonat.
Epitelium tubulus proksimalis merupakan bagian yang paling sering terkena dampak
toksik karena lgju metabolisme pada tubulus proksimal yang tinggi (Suyanti, 2008).
Tubulus kontroktus proksimal yang abnormal ditandai dengan pembengkakan sel-sel
penyusun epitel sehingga lumen tubulus proksimal menjadi menyempit bahkan
menutup (Whyte, 2008). Sedangkan secara morfologi terlihat gambaran korteks ginjal
pucat, ginja membesar, edema dan kongesti piramid (Adinta et al. 2012).

Pada umumnya dengan paparan zat toksik rendah bisa menyebabkan perubahan
fisisologis dari tubulus proksimal, namun paparan dosis zat toksik tinggi juga akan
menyebabkan perubahan morfologi. Perubahan morfologi pada ginjal ada dua macam
yaitu reversibel dan irreversibel. Perubahan reversibel antaralain yaitu degenerasi sel
tubulus, inflamas sel tubulus dan terbentuknya cast. Sedangkan perubahan
irreversibel yaitu atrofi atau dilatasi lumen, fibrosis sel tubulus, dan yang paling berat
adalah nekrosis sel tubulus. Perubahan irreversibel biasanya ditandai dengan
memipihnyainti sel dan menghilangnya brush border (Price dan Wilson, 2006).

Inflamasi atau peradangan bersifat dinamis, daam ha ini sesuai dengan
tingkatan, sifat, dan lamanya luka (Donatus, 2001). Peradangan yang disebabkan oleh
toksin dapat terjadi di glomerulus yang disebut dengan glomeruloneritis dan terjadi
pada tubulus disebut sebagai nefritis tubuloi nterstisium. Secara histologi, peradangan
pada ginjal dapat ditunjukkan dengan hiperselularitas sel-sel radang seperti eosinofil,
limfosit, dan sel plasma (Damjanov, 2000).
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Nekrosis

Gambar 2.4 Gambaran mikroskopis ginjal Rattus norvegicus B. mengalami nekrosis
(Perbesaran 400x) (Sumber: Uhlen et al. 2015).

2.4 Buku IImiah Populer

Karya ilmiah merupakan suatu karangan yang mengandung ilmu pengetahuan
dan kebenaran ilmiah yang menyajikan fakta dan disusun secara sistematis sesuai
dengan metode penulisan karya ilmiah. Ada berbaga jenis karya ilmiah, seperti
jurnal, artikel, dan buku ilmiah populer (Sodiq et al. 2014). Buku ilmiah populer
merupakan suatu karangan yang mengandung unsur ilmiah berdasarkan fakta dan
aktualisas tidak mengikat. Buku ilmiah populer lebih fokus pada sisi ilmiahnya
(menggjarkan atau menerangkan sesuatu) bukan keindahan bahasanya (Sujarwo,
2006:6). Buku ilmiah populer merupakan buku yang ditulis dengan berpatokan pada
standar penulisan karya ilmiah, akan tetapi disampaikan dalam bahasa yang mudah
dipahami oleh masyarakat. Buku ilmiah merupakan buku pengetahuan ilmiah yang
disgjikan dalam bentuk yang lebih komunikatif agar mudah dipahami dan menygjikan
fakta secara objektif (Sari, 2014).

Buku ilmiah populer termasuk dalam buku pengayaan yang bertujuan untuk

menarik minat baca masyarakat awam. Langkah-langkah dalam penyusunan buku
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ilmiah populer adalah 1) Penemuan gagasan menulis; 2) Memperbanyak membaca
buku;, 3) Memperhatikan fenomena kehidupan; 4) Melakukan survel buku; 5)
Mempelgjari segmen pembaca; 6) Mendiskusikan topik; 7) Perumusan tulisan
(Daman, 2014).
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Abate adalah salah satu insektisida
sintetis yang sering digunakan di
masyarakat untuk membasmi
nyamuk.

Tanaman srikaya (Annona squamosa
L.) mempunyai aktivitas insektisida
dengan cara sebagai regulator
pertumbuhan dan larvasida (Makiyah

& Tasminatun, 2006).

\ 4
Penggunaan insektisida sintetis yang v
semakin meningkat mengakibatkan Biji srikaya mengandung senyawa
timbulnya resistenss pada pada asetogenin, alkaloid, tannin, saponin,
insekta sasaran, serta residu yang flavonoid (Wardhana et al. 2005).
dapat mencemari lingkungan (Satria
& Prasetyowati, 2012).

v

Menurut (Sari & Cahyati, 2015), penggunaan insektisida alami dalam bentuk
granul lebih stabil jika disimpan dalam jangka waktu yang lama, aman, dan lebih
aplikatif dalam penggunaannya oleh masyarakat.

v

Tidak menutup kemungkinan senyawa kimia organik yang ada pada
biopestisida dapat mempengaruhi organ-organ pada hewan non target, salah
satunyaialah ginjal

v

Perlu penelitian Iebih lanjut mengenai pengaruh granula ekstrak biji srikaya
(Annona sgquamosa L..) terhadap ginjal hewan non traget yakni tikus putih

v

Masyarakat belum banyak mengetahui mengenai penggunaan insektisida
alami dari biji srikaya berupa granul dan pengaruhnyaterhadap ginjal

v

Pembuatan buku ilmiah popul er

v

Validas buku ilmiah populer

!

Kesimpulan

Gambar 2.5 Bagan kerangka landasan berfikir
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2.6 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah:

a. Granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa L.) tidak berpengaruh terhadap
morfologi ginjal tikus putih (Rattus norvegicus B.)

b. Granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa L.) tidak berpengaruh terhadap
histologi ginjal tikus putih (Rattus norvegicus B.)

c. Hasil dari penelitian granula ekstrak biji srikaya (Annona sgquamosa L.) terhadap
morfologi dan histologi ginjal tikus putih (Rattus norvegicus B.) layak dijadikan
sebagal buku ilmiah populer
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 JenisPendlitian

Penelitian tentang pengaruh granula ekstrak biji srikaya (Annona sguamosa
L.) terhadap morfologi dan histologi ginja tikus putih (Rattus norvegicus B.) serta
pemanfaatannya sebagai buku ilmiah populer termasuk dalam jenis penelitian
eksperimental laboratoris dan dilanjutkan dengan uji kelayakan buku ilmiah populer.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biomedik Fakultas Kedokteran
Gigi Universitas Jember untuk proses aklimasi, perawatan tikus putih (Rattus
norvegicus B.), pemberian perlakuan, pembedahan hingga pembuatan preparat
histologi, sedangkan pengamatan histologi dilakukan di Laboratorium Pendidikan
Biologi FKIP Universitas Jember. Pelaksanaan penelitian ini dimula pada bulan
Januari 2018.

3.3 Variabel Pendlitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagal berikut:
Tabel 3.1 Variabel pendlitian

Variabel Uraian

Variabel bebas Variabel bebas pada penelitian ini adalah konsentras
granula ekstrak biji srikaya (Annona sguamosa L.) 1
mg/kgBB, 2 mg/kgBB, 4 mg/kgBB, 8 mg/kgBB.

Variabel terikat Variabel terikat pada penelitian ini adalah morfologi dan
histologi ginjal tikus putih (Rattus norvegicus B.)

Variabel Kontrol Variabel kontrol pada penelitian ini meliputi jenis tikus
putih galur wistar, berat, umur, jenis kelamin, kondis,
abate, aguades, waktu dan lingkungan laboratorium.

21
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3.4 Alat dan Bahan Pendlitian
3.4.1 Alat Pendlitian

Alat yang digunakan dalam pendlitian ini antara lain: tempat makan tikus,
tempat minum tikus, kertas label, gelas ukur, kandang tikus, alat seksio, sonde
lambung, neraca analitik, mikroskop, kamera digital, mikrotom, kassa, gelas ukur,
botol fial, oven, pipet volume, mistar, autoclave, mikro pipet, bunsen, meja kaki 3,

lampu bunsen, kawat kasa, kaca benda, dan kaca penutup.

3.4.2 Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam pendlitian ini antara lain: granul ekstrak biji
srikaya (Annona sgquamosa L..), tikus putih (Rattus norvegicus B.) jantan galur wistar,
pakan tikus putih, paraffin keras, xylol murni, kertas cetakan, larutan bouin perekat
Haupt, larutan eosin, larutan acetocarmin, formalin 4%, pewarna hematoksilin,
aquades, abate dan akohol.

3.5 Sampe Pendlitian
3.5.1 Kriteria sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah tikus putih (Rattus
norvegicus B.) jantan galur wistar berumur 3-4 bulan dengan berat badan 100-200
gram yang telah dikondisikan dalam kondis laboratorium dengan kondis sehat.
Pengambilan sampel dilakukan secara acak (random).

3.5.2 Jumlah sampel

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 24 ekor tikus putih (Rattus
norvegicus B.). Pengulangan dalam penelitian ini adalah 4 kali. Jumlah tikus yang
digunakan sebanyak 4 ekor untuk masing-masing kelompok perlakuan.
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3.6 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional digunakan untuk menjelaskan gambaran mengenai judul
dalam pendlitian. Pada penelitian ini akan diberikan penjelasan operasional variabel
penelitian, sebagal berikut:

a. Granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa L.) merupakan gumpalan dari
partikel kecil yang diperoleh dari campuran sediaan ekstrak biji srikaya, air, dan
maltodextrin melaui proses pengeringan dan pemanasan sehingga terbentuk bubuk
(Wahyuni et al, 2015).

b. Tikus putih (Rattus norvegicus B.) adalah hewan pengerat yang memiliki tubuh
besar dan berwarna putih. Berat normal tikus putih jantan yang berumur 3-4 bulan
berkisar 100-200 gram.

c. Ginjal merupakan salah satu organ pada tubuh yang rentan mengalami kerusakan
akibat toksik yang diekskresikan. Kerusakan pada ginjal yang disebabkan oleh
granula ekstrak biji srikaya (Annona sguamosa L.) dapat dilihat dari segi
morfologi dan histologi. Pada penelitian ini yang diamati yaitu dari segi morfologi
adalah ada tidaknya perubahan warna, bentuk, maupun struktur permukaan,
sedangkan dari segi histologi ada tidaknya degenerasi hidrofik, degeneras
melemak, dan nekrosis.

d. Buku ilmiah populer dalam penelitian ini divalidasi oleh 2 validator dosen sebagai
ahli materi dan ahli media, serta 1 penggunadari masyarakat.

3.7 Desain Pendlitian
Dalam penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap. Berikut

rinciannya:
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Tabel 3.2 Rancangan penelitian uji pengaruh granula ekstrak biji srikaya (Annona
squamosa L.) terhadap morfologi dan histologi ginja tikus putih (Rattus
norvegicus B.).

Perl akuan Pengulangan
1 2 3 4
P1 P1.U1 P1.U2 P1.U3 P1.U4
P2 P2.Ul P2.U2 P2.U3 P2.U4
P3 P3.U1 P3.U2 P3.U3 P3.U4
P4 P4.U1 P4.U2 P4.U3 P4.U4
K(+) K(+).Ul K(+).U2 K(+).U3 K(+).U4
K(-) K(-).Ul K(-).U2 K(-).U3 K(-).U4
K eterangan:

P1 : Perlakuan 1 diinduksi granulaekstrak biji srikaya dengan dosis 1 mg/KgBB
P2 : Perlakuan 2 diinduksi granula ekstrak biji srikaya dengan dosis 2 mg/KgBB
P3 : Perlakuan 3 diinduksi granula ekstrak biji srikaya dengan dosis 4 mg/KgBB
P4 : Perlakuan 4 diinduks granula ekstrak biji srikaya dengan dosis 8 mg/KgBB
K(+) : Kontrol positif (Abate) 100 mg/kgBB

K(-) : Kontrol negatif (Agquades)

U :Ulangan

3.8 Prosedur Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam 6 tahap yaitu, tahap persiapan, tahap pengujian
dan pemeliharaan tikus putih, tahap pemberian granula ekstrak biji srikaya, tahap
pengamatan morfologi, tahap pembuatan preparat dan pengamatan histologi, serta
tahap penyusunan dan uji kelayakan buku ilmiah populer.
3.8.1 Tahap Persiapan

Semua peralatan yang akan digunakan dalam penelitian disterilkan terlebih

dahulu di dalam autoclave. Lama sterilisasi adalah 15 menit pada suhu 121°C.
Sterilisas  dengan autoclave untuk mencegah kontaminasi mikroba yang

mempengaruhi hasil data.
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3.8.2 Tahap Pengujian dan Pemeliharaan Tikus Putih (Rattus norvegicus B.)

Memilih tikus putih jantan yang memiliki berat berkisar 100-200 gram dengan
keadaan sehat yang dapat dilihat dengan gerakannya yang lincah. Kandang terbuat
dari bak plastik yang ditutup dengan kerangka kawat. Kandang ditempatkan di
ruangan yang memiliki sirkulasi udara yang baik dan mendapatkan cahaya matahari
secara tidak langsung. Sebelum dilakukan percobaan, tikus putih dikondisikan dalam
kondisi laboratorium selama 7 hari. Tikus putih diberi makan setiap hari dan selalu
tersedia. Pakan tikus putih dapat berupa konsentrat atau pellet dan minum berupa air.
Penggantian sekam dilakukan 3 hari sekali untuk menjaga kesehatan tikus putih.
Untuk perlakuan, dipastikan terlebih dahulu kesehatan tikus putih dengan pengamatan
keadaan fisiknya, gerakannya, morfologi dan tingkah laku dalam makan dan minum.
Tikus putih selau dikontrol, jika ada yang sakit segera dipisahkan dari yang sehat.
Granula ekstrak biji srikaya yang sudah dilarutkan denga air diminumkan pada tikus
dengan metode sonde setiap sehari 1 kali selama 14 hari. Pengambilan tikus putih

sebagal sampel percobaan secara acak.

3.8.3 Tahap Pemberian Granula Ekstrak Biji Srikaya (Annona squamosa L.)
a. Dosis yang digunakan dalam penelitian

Serial konsentrasi granula ekstrak biji srikaya berdasarkan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Puspasari (2014), mengenai Toksisitas Granula Ekstrak Biji
Srikaya (Annona sgquamosa L.) terhadap Larva Nyamuk Aedes Agypti diperoleh LC50
1,08 ppm. Kemudian hasil tersebut diaplikasikan pada hewan non target yakni tikus
putih (Rattus norvegicus B.). Maka diperoleh konsentras 1 mg/kgBB, 2 mg/kgBB,
4mg/kgBB, dan 8 mg/kgBB. Kontrol positif menggunakan abate sebesar 100
mg/kgBB dan aguades sebagal kontrol negatif.
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b. Pemberian Granula Ekstrak Biji Srikaya (Annona squamosa L.)

Sebelum diberi granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa L.) dilakukan
penimbangan berat badan terlebih dahulu. Selama 14 hari tikus diberi granula ekstrak
biji srikaya (Annona squamosa L.) secara oral dengan dosis 1 mg/kgBB, 2 mg/KgBB,
4 mg/KgBB, dan 8 mg/KgBB. Dilakukan penimbangan berat badan 7 hari sekali
untuk mengetahui perkembangan berat badan tikus putih. Setelah 14 hari dilakukan
pembedahan dan diambil organ ginjalnya untuk diamati secara morfologi dan
histologi.

Menurut Y uliandra (2012), adapun rumus yang digunakan untuk memperoleh
dosis pemberian granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa) terhadap tikus putih
(Rattus norvegicus) dengan metode sonde adalah sebagai berikut:

a. Konsentrasi Sediaan

dosis (mg/kgBB)
persentase pemberian (%)

b. Berat Granula
dosis (mg/kgBB) x berat total tikus (kgBB)

c. Volume Sediaan

berat granul (mQ)
konsentrasi sediaan

d. Volume Pemberian

berat masing-masing tikus (kgBB)
persentase pemberian (%)

Pada masing-masing seria konsentrasi di berikan ke tikus putih dengan
metode sonde kemudian dilihat adakah pengaruh terhadap kondisi struktur morfologi
dan histologi ginjal tikus.
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3.8.4 Tahap Pengamatan Morfologi Ginjal

Pengamatan morfologi ginjal dilakukan setelah pembedahan dengan mengamati

beberapa unsur seperti, warna, struktur permukaan dan bentuk.

3.8.5 Tahap Pembuatan Preparat dan Pengamatan Histologi Ginja
a. Tahap pembuatan preparat histologi

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Proses fiksas dilakukan dengan memasukkan organ ginjal ke dalam larutan
Bouin dan disimpan selama 24 jam

Proses dehidrasi dilakukan dengan menghilangkan kandungan air dengan
memasukkan ke dalam akohol bertingkat mulai 70%, 80%, 90%, dan 100%
(masing-masing selama satu jam).

Proses penjernihan dilakukan dengan memasukkan ke dalam larutan xylol:
alkohol (3:1), xylol: akohol 2 (1:1), xylol:alkohol 3 (1:3) dan xylol murni
masing-masing selama 30 menit.

Proses embedding dilakukan dengan memasukkan organ ke dalam perbandingan
xylol : parafin (3:1), xylol:parafin 2 (1:1), xylol :parafin 3(1:3) dan parafin murni
masing-masing 30 menit yang diletakkan dalam oven suhu 56-58°C.
Memasukkan preparat dalam blok parafin ke dalam kulkas

Proses pengirisan blok dengan meletakkan blok pada mikrotom dan melakukan
pemotongan tipis dengan ketebalan 5-8 mikron. Mengambil jaringan
menggunakan kuas kecil dan menempelkan pada gelas objek dengan tambahan
perekat haupt kemudian ditetesi formalin 4%. Jaringan yang telah menempel
dapat diamati dengan mikroskop.

Proses deparafisasi dengan memasukkan jaringan yang telah diperoleh kedalam
larutan xylol 1, xylol 2, dan xylol 3 masing-masing selama 1 menit.

Proses dehidrasi dengan memasukkan ke dalam alkohol absolut sebanyak 3 kali
kemudian dilanjutkan ke alkohol 95%, akohol 70%, dan akohol 50% serta
aquadest selama 1 menit
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8) Proses pewarnaan menggunakan pewarna hematoxylin selama 5 menit kemudian
dicuci dengan aguadest. Jaringan dimasukkan ke dalam larutan eosin selama 5
menit kemudian melakukan pengamatan dibawah mikroskop. Kemudian
dimasukkan kembali ke dalam akohol absolut sebanyak 3 kali.

9) Proses clearing dengan memasukkan ke dalam xylol 1, xylol 2, xylol 3 selama 5
menit.

10) Proses mounting yakni dengan menutup dengan kaca penutup menggunakan
perekat entellan dan dibiarkan hingga mengering.

11) Proses labelling dengan memberi label sesuai dengan jenis perlakuan dan

pengulangannya.

3.8.6 Tahap Pengamatan Histologi Ginjal

Pengamatan histologi ginjal dilakukan setelah satu hari pembuatan preparat
selesal. Pengamatan menggunakan mikroskop dengan perbesaran objektif 4x, 10x,
20x, dan 40x. Pengamatan preparat histologi ginjal dengan mikroskop cahaya
menggunakan perbesaran 400 kali (Susanti, 2015). Pegamatan ini dilakukan untuk
melihat pengaruh granula terhadap jaringan pada ginjal dengan cara membandingkan
dengan ginjal kelompok kontrol.

3.8.7 Tahap Penyusunan dan Uji Kelayakan Buku Ilmiah Populer

Buku ilmiah populer disusun untuk menjadi buku bacaan yang menarik dan
mudah dimengerti oleh masyarakat umum. Penyusunan buku ilmiah populer
bertujuan untuk memberikan informasi serta pengetahuan mengenai penelitian
tentang pemanfaatan granula ekstrak biji srikaya (Annona sguamosa L.) dan
keamanannya bagi hewan non target. Penyusunan buku ilmiah populer meliputi
beberapa tahapan sebagai berikut.
a. Tahap pendahuluan
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Pada tahap pendahuluan dilakukan studi pustaka dari berbagai literatur yang
terkait dengan hasil penelitian sebagai bahan pembuatan buku ilmiah populer.
b. Pengembangan buku ilmiah populer
Pengembangan buku ilmiah populer yang terkait dengan struktur buku, desain,
media atau gambar, dan pemilihan format penulisan. Adapun susunan buku ilmiah
populer sebagal berikut.
1) Halaman judul
2) Katapengantar
3) Déftaris
4) Bab 1 beris pendahuluan yang menjelaskan latar belakang dilakukannya
penelitian.
5 Bab 2 menjelaskan tentang tanaman srikaya, meliputi klasifikasi, biologi,
senyawa yang terkandung dan manfaatnya.
6) Bab 3 menjelaskan tentang tinjauan umum granula ekstrak biji srikaya (Annona
squamosa L.)
7) Bab 4 menjelaskan tentang tikus putih meliputi klasifikasi dan biologinya.
8) Bab 5 menjelaskan tentang hasil penelitian mengenai pengaruh granula ekstrak
biji srikaya (Annona squamosa L.) terhadap ginjal tikus putih (Rattus norvegicus
B.)
9) Bab 6 berisi penutup yang menyimpulkan penelitian
10) Daftar Bacaan
11) Glosarium
12) Biografi penulis
c.  Uji kelayakan buku ilmiah populer
Uji kelayakan buku ilmiah populer bertujuan untuk mengatahui tingkat
kelayakan buku berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan. Uji kelayakan buku
ilmiah populer dilakukan oleh 4 validator, yaitu satu dosen ahli media, satu dosen ahli
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materi dan dua masyarakat. Deskripsi penilaian produk buku ilmiah populer hasil
penelitian dengan rentang skor 1 sampal 4 adalah sebagal berikut.
Tabel 3.3 Skor produk buku ilmiah popul er

Kategori Rentang Skor
Kurang 1
Cukup 2

Baik 3
Sangat Baik 4

3.9 Analisa Data
Terdapat dua analisis dalam penelitian ini, yaitu analisis untuk data penelitian

dan analisis untuk validasi buku ilmiah populer.

3.9.1 Analisis data penelitian
Data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu morfologi ginjal dan histologi
ginjal. Morfologi ginjal dianalisis secara deskriptif yaitu dengan membandingkan
morfologi ginjal tikus putih kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol dan
disesuaikan dengan teori. Untuk data histologi dalam bentuk skoring dianalisis secara
deskriptif. Skor penilaian kerusakan jaringan ginjal dikuantitatifkan dalam Tabel 3.4.
Tabel 3.4 Skor dergjat kerusakan jaringan pada ginja

Skor Kriteria Kerusakan

1 Tidak terjadi kerusakan jaringan ginjal (normal)
2 Bilaterjadi degeneras hidrofik

3 Bilaterjadi degenerasi melemak

4 Bilaterjadi nekrosis

Sumber: Suhita et al (2013).

3.9.2 Andisis Vaidas Buku Ilmiah Populer
Analisis validas buku ilmiah populer diperoleh dari validator yang berupa data
kuantitatif dari hasil penjumlahan skor. Skor atau bobot tersebut bersifat deskriptif
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yang berupa saran dan komentar. Data yang akan digunakan untuk validasi buku
ilmiah populer ini menggunakan kriteria yang dinilai oleh validator sebagai berikut.
a. Skor 1, apabilavalidator memberikan nilai kurang
b. Skor 2, apabilavalidator memberikan nilai cukup
c. Skor 3, apabila validator memberikan nilai baik
d. Skor 4, apabilavalidator memberikan nilai sangat baik
Data yang akan diperoleh nantinya, dianalisis dengan menggunakan analisis

data presentase. Adapun rumus pengol ahan data adal ah sebagai berikut:

. gkor yang diperolsh

skormak=imal X 100%

Persentase skor (P)

Presentase penilaian yang diperoleh selanjutnya diubah dalam data kuantitatif
deskriptif yang menggunakan kategori validas seperti Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Nilai kategori validas buku ilmiah populer

No  Skor (%) Kategori Deskripsi
Semua item pada unsur yang dinilai sangat
sesuai dan tidak ada kekurangan sehingga
1 81<x<100  Sangat Layak siap dimanfaatkan di lapangan sebenarnya
untuk menambah pengetahuan di
masyarakat.
Semua item pada unsur yang dinilai sesuai,
meskipun ada sedikit kekurangan sehingga
perlu pembenaran, namun bisa digunakan
sebagal buku bacaan masyarakat
Semua item pada unsur yang dinilai kurang
sesua dan ada sedikit dan atau banyak
3 41<x<60 Cukup Layak dengan produk tersebut sehingga perlu
dilakukan pembenaran agar dapat digunakan
sebagai buku bacaan masyarakat
Semua item pada unsur yang dinilai tidak
sesuai dan banyak kekurangan, sehingga
4 20=x<40 Kurang Layak sangat perlu dilakukan pembenaran agar
dapat digunakan sebagai buku bacaan
masyarakat

2 61<x<80 Layak

(Sujarwo, 2006).
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3.10 Alur Penditian

Persigpan Alat dan Bahan
|

v !
Granula Ekstrak Biji Srikaya Tikus putih (Rattus norvegicus B.)
Ditimbang dengan dosis 1 mg; Aklimasi selama 7 hari
2 mg; 4 mg; 8 mg/KgBB
; S Ko Dilanjutkan
\ 4
Dilautkan Perlakuan dimulai hari ke 8-21
dengan
v aquades Pemberian
granul
Penyondean secara ora A4

granulaekstrak biji srikaya | ————| P1, P2, P3, P4, K(-), K(+)

v Setelah hari ke 21

Pengamatan morfologi ginjal
v Dibedah

Pembuatan preparat histologi

Kesimpulan
7y Pengamatan histologi ginjal
Uji validasi buku ilmiah y
populer Analisisdata
A
Penyusunan buku ilmiah populer Pembahasan

Gambar 3.1 Skema alur penelitian
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kessmpulan

a.  Granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa L.) tidak berpengaruh terhadap
morfologi dan histologi ginjal tikus putih (Rattus norvegicus B.) karena dari hasil
penelitian tidak ditemukan adanya perubahan warna, permukaan, maupun bentuk
ginjal dari segi morfologi

b. Granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa L.) tidak berpengaruh terhadap
histologi ginja tikus putih (Rattus norvegicus B.) karena dari hasil penelitian
tidak ditemukan adanya indikator kerusakan pada jaringan seperti degeneras
hidrofik, degenerasi lemak, dan nekrosis pada sel epitel tubulusnya.

c. Berdasarkan hasil validasi buku ilmiah populer yang telah dilakukan oleh dua
orang dosen dan 2 pengguna dari masyarakat didapatkan rata-rata nilai sebesar
82,6%. Perlu adanya perbaikan ringan, namun buku ilmiah populer yang berjudul
”Granula Ekstrak Biji Srikaya (Alternatif Larvasida Ramah Lingkungan)” sangat
layak dijadikan buku bacaan masyarakat.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian penulis menyarankan beberapa hal berikut:

a. Perlu adanya uji fitokimia granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa L.)
untuk mengetahui ada tidaknya kandungan alkaloid di dalamnya.

b. Jangan terlau lama memfiksasi organ agar tidak mempengaruhi teba tipisnya
pewarnaan preparat.

c. Penggunaan dosis yang digunakan dalam penelitian ini terlalu kecil, sehingga
dapat menggunakan dosis dari penelitian yang lebih valid.

52
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Judul Latar Belakang F;Auarrs‘;lﬁl Variabel Indikator S%r;tbaer PI(\a/Ing(i)t?:n
Pengaruh Granula  ekstrak  biji [1.Bagamana a. Variabel Perbandingan | a. Data a. Model penélitian
Granula srikaya (Annona sgquamosa L.) | pengaruh bebas morfologi primer adalah penelitian
Ekstrak kini telah menjadi bioinsektisida | granula ekstrak Konsentrasi | dan histologi Berdasarkan |  eksperimental
Biji alami dalam penanggulangan | hiji srikaya granula ginjal tikus hasil laboratorium
Srikaya larva nyamuk Aedes aegypti L.. | (Annona ekstrak biji | putih (Rattus penelitian b. Memberi
(Annona Penelitian yang dilakukan oleh | sguamosa L.) srikaya Norvegicus yang granula ekstrak
squamosa | Puspasari, (2014) diketahui | terhadap (Annona B.) yang dilakukan biji srikaya
L.) bahwa granula ekstrak biji | morfologi sgquamosa diberi granula| melaui (Annona
terhadap srikaya (Annona squamosa L.) | ginjal tikus L.) ekstrak biji pengaruh squamosa L..)
Morfologi | dapat mematikan 50% larva| putih  (Rattus | b. Variabel srikaya granula dengan
dan nyamuk Aedes aegypti L.| norvegicusB.)? | terikat (Annona ekstrak biji konsentrasi
Histologi | sebesar 1,08 ppm dalam waktu [2.Bagaimana Morfologi squamosa L.) | srikaya bervariasi pada
Ginja 24 jam. pengaruh dan menggunaka (Annona tikus putih
Tikus Pada granula ekstrak biji | granula ekstrak histologi n konsentrasi sguamosa (Rattus
Putih srikaya mengandung | biji srikaya ginjal tikus | tertentu L.) terhadap | norvegicusB.)
(Rattus mengandung berbagai senyawa| (Annona putih dengan tikus morfologi menggunakan
norvegicus | beracun  seperti  acetogenin, | squamosa L.) (Rattus putih (Rattus dan metode per-ora
B.) dan alkaloid, dan flavonoid yang | terhadap NOrvegicus | norvegicus histologi . Melakukan
Pemanfaat | mengakibatkan toksik padalarva| histologi ginjal B.) B.) kontrol ginjal tikus pembedahan
annya nyamuk. Berdasarkan paparan | tikus putih putih terhadap tikus
Sebagai mengenai  toksisitas  granul | (Rattus (Rattus putih (Rattus
Buku ekstrak biji srikaya (Annona | norvegicusB.)? norvegicus norvegicus B.)
[Imiah squamosa L.) terhadap larva 3.Bagaimanakah B.) . Melakukan
Popul er nyamuk Aedes aegypti L., | kelayakan buku identifikasi

diperlukan penelitian lanjutan | ilmiah populer terhadap kondisi
mengenai efek dari konsumsi | berdasarkan morfologi dan
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granula tersebut pada tingkat
mamalia sebagal hewan non
target.

Penelitian ini
menggunakan hewan non target
yakni  tikus putih  (Rattus
norvegicus B.).  Pendlitian
pengaruh granula ekstrak biji
srikaya (Annona sguamosa L.).
Hasil dari penelitian ini nantinya
akan ditunjukkan kepada
masyarakat dalam bentuk buku
ilmiah populer. Buku ilmiah
populer  merupakan  sarana
informasi yang memadai bagi
masyarakat, mudah dipahami,
menarik, dan dapat
dimanfaatkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, maka perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenal
”Pengaruh Granula Ekstrak Biji
Srikaya (Annona squamosa L.)
terhadap Morfologi dan
Histologi Ginja Tikus Putih
(Rattus norvegicus B.) serta
Pemanfaatannya Sebagai Buku
Ilmiah Populer”

hasil penelitian

mengenai
pengaruh
granula ekstrak
biji srikaya
(Annona
squamosa  L.)
terhadap
morfologi dan
histologi ginjd
tikus putih
(Rattus

norvegicus B.)?

b. Data
sekunder
Didapatkan
dari
berbagai
sumber,
seperti
jurnal dan
buku
sebagai
pendukung
informasi

yang

dibutuhkan.

histologi ginja
tikus putih
(Rattus
norvegicus B.)
yang
mengkonsumsi
granula ekstrak
biji srikaya
(Annona
squamosa L..)
dengan tikus
putih (Rattus
norvegicus B.)
yang tidak diberi
perlakuan

. Membuat buku

ilmiah populer
yang mencakup
tentang
informasi
keamanan
penggunaan
granula ekstrak
biji srikaya
(Annona
squamosa L..)
sebagal larvasida
terhadap hewan
non target
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Lampiran B. Dokumentasi

@ (b)

Keterangan:
(a) Granula ekstrak hiji srikaya; (b) Serial larutan granula ekstrak biji srikaya; (c)
Kandang tikus putih
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(b)

(d)

Keterangan:

(a) Persigpan larutan formalin; (b) Proses pembiusan; (c) Proses Pembedahan; (d)
Organ ginjal tikus putih
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Lampiran C. Angket Analisis Kebutuhan

ANGKET ANALISISKEBUTUHAN
“GRANULA EKSTRAK BlJI SRIKAYA
(Alternatif Bioinsektisida yang Aman bagi Ginjal)”

. PETUNJUK UMUM

1. Mohon Bapak/lIbu/Saudara/Saudari memberikan penilaian dengan memberikan
tanda centang (V) pada kotak yang tersedia dalam angket ini.

2. Sebelum  memberikan  penilaian dalam  angket  ini,  dimohon
Bapak/Ibu/Saudara/Saudari terlebih dahulu mengisi identitas diri pada tempat
yang sudah disediakan di bawah ini.

3. Angket yang telah diisi dapat diserahkan kembali.

[I. IDENTITASPRIBADI

Nama Lengkap .\ i SR ...

JenisKelamin o N AR ot Nl S

Tempat dan Tanggal Lahir & oo

Alamat . S W ... -

Pekerjaan DR . o N ..

Pendidikan Terakhir s wws TS
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[11. ANGKET PENILAIAN ANALISIS KEBUTUHAN BUKU ILMIAH
POPULER

1. Apakah Bapak/Ibu/Saudara/Saudari pernah memberantas larva nyamuk
menggunakan abate?

Ya Tidak

2. Tahukah Bapak/Ibu/Saudara/Saudari bahwa penggunaan abat berbahaya bagi

kesehatan manusia?

Ya Tidak

3. Apakah Bapak/Ibu/Saudara/Saudari tahu tanaman yang dianggap bisa digunakan
sebagai bioinsektisida?

Kulit jeruk Daun serai

/(Jika Bapak/lIbu/Saudara/Saudari tahu tanaman lain, tuliskan\
dibawah ini)

4. Apakah Bapak/lbu/Saudara/Saudari mengenal tanaman srikaya?

Ya Tidak

5. Apakah Bapak/Ibu/Saudara/Saudari pernah memanfaatkan biji srikaya?

Ya Tidak

6. Tahukah Bapak/lbu/Saudara/Saudari tentang kandungan biji srikaya?

Ya Tidak
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10.

66

Tahukah Bapak/Ibu/Saudara/Saudari bahwa biji srikaya dapat digunakan sebagai
bioinsektisida?

Ya Tidak

Tahukah Bapak/Ibu/Saudara/Saudari bahwa biji srikaya yang telah diolah dalam
bentuk granul bersifat aman bagi manusia?

Ya Tidak

Apakah Bapak/Ibu/Saudara/Saudari setuju apabila akan disusun buku yang berisi
informasi potens granula biji srikaya sebagal bioinsektisida yang aman bagi

manusia?

Ya Tidak

Tulidah saran Bapak/Ibu/Saudara/ Saudari tentang buku yang
Bapak/Ibu/Saudara/Saudari inginkan dan seharusnya disusun guna memberikan
infformasi  kepada masyarakat umum mengenai potensi granula biji srikaya

sebagai bioinsektisida yang aman bagi manusial

TERIMA KASIH
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Lampiran A, Angket Analisis Kebutuhan

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN

“POTENSI GRANULA BIJI SRIKAYA SEBAGAI BIOINSEKTISIDA YANG

AMAN BAGI MANUSIAY

[. PETUNJUK UMUM

1. Mohon Bapak/lbu/Saudara/Saudari memberikan penilaian denzan memberikan
tanda centang (V) pada kotak yang tersedia dalam angket ini.

2. Sebelum  memberikan  penilaian dalam  angket  ini,  dimohon
Bapak/lbu/Saudara/Saudari terlebih dahulu mengisi identitas diri pada tempat
yang sudah disediakan di bawah ini.

3 Angket vang telah diisi dapat diserahkan kembali

IL IDENTITAS PRIBADI

Nama Lenghap 4 Utﬂll’lﬂ?‘-f

Jenis Kelamin A K«“mwén

Tempat dan Tanggal Lahir - 72"08"‘33-’}

Alanmat : l‘~'~46ﬂ(l9

Pekerjaan Ry m“'“ BAT ot

Pemdidikan Terakhir L

LSRR T

67
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L ANGKET PENILAIAN  ANALISIS KEBUTUHAN BUKU  I1LMIAH
POPULER
1. Apakal Bapak/Ibw/Saudora/Saudari - pernal memberamas  larva nyamuk

menggunakan abate?

] [ Jris :

2. Tahukah Bapak/Ibw/Saudara/Saudari bahwa penggunaan abat berbahaya bagi

keschatan manusia?

[I Ya v | Tidak

3. Apakah Bapak/Ibu/Saudara/Saudari tahu tanaman vang diangeap bisa dizunakan

sehagai bioinsektisida?

v I Kulit jeruk

(Jika Bapak/Ibw/Saudara/Saudari ahu tanaman lain.  tuliskan

Daun serai

<]

dibawah ini)

leuli

4 Apakah Bapak/Ihw/Saudara/Saudari mengenal tinaman srikaya?

(] v [

5. Apakah Bapak/Ibu/Saudara/Saudari pernah memanfaatkan biji srikaya?

o ] Ya Tidak

6. Tahukah Bapak/thu/Saudara/Saudari tentang kandungan biji srikaya?

E;__] Ya Ti(lnk

68
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8.

Tahukah I!:sp::k#lI|L|fS;qu;naf*;mulmi halwen hiji srikasa dapat digunakan sebawai

higinsektisida?

| ] Ya E/ ] Tidak
o telah diolah dalam

Tahukah |!npr.k.FIh:|!S:|m|:1m!Sm|tlari bahwa biji srikaya yant

bentuk granul bersifat aman bagi manusia?

D Ya | v |Tid:lk

9, Apakah BanF;.I’Ibuf.'.'i:mdnmffiuudmi setuju apabila akan disusun huku yang berisi

informasi potensi granula biji srikaya sebagai hininsektisida yang aman bagi

manusia?

‘;\Ya ' ljh':lak

10, Tulislah — saran I’,apalka’Ihuf.‘:':nu!::r:w'S::m!:lri lentang bukn yang

lepakflhuf’)nuhrni%mulun inginkan dan schatusnya disusun suna memberikan

informasi kepada masyarakal umum mengenai potensi pranula biji srikaya

sebagai bioinsektisida yang aman Dagi mamusia!

TERIMA KASIHI
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O IDENTITAS PRIBADY

Saena | enbag Z‘ qt'ﬂl J 'd-‘l:t'f-’}l

Lenik ik i Lak - Lag.
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Pondadikan Terakhir qm-‘. S

70


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

wd

4.

5.

fi.

ANGKET PENILAIAN ANALISIS KEBUTUHAN  BUKL  TLMIAH
POPULER
Apakal Bapak/Ihu/Sandara/Sandari pernah memberantas Liuva nyamuk

menggunakan abate?

e o

Tahukah Bapak/Abu/Saudar/Saudar balwa pengeunaan abatke berbahava bagi

keschatan manusia?

e [ s

Apakah Bapak/lbu/Saudara/Saudari tahn tanaman vang dianzeap bisa disnakian

sehagai bioinsektisida?

\/ Kulit jeruk ‘74] [aun sera

(Jika Bapak/IbwSaudara/Saudari tahu tanaman Jam. wiliskan

dibawah ipi)

- Ialt buzh urtan yany tow(vaiarg)

sl |
o

(. \

Apakah Bapah/Ibu/Saudara/Saudari mengenal tanaman snihaya?

V| Ya | Tidak

Apakah Bapak/Ibu/Saudara/Saudari pernal memanfaatkan biji srikaya?

Ya E Fidak

alkah Bapak. TowSaudary/Saudari temtang kandunean biji stikaya”

1
| ¥a [ EE | Tidak

L1E[d

—

71
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. Tulislah saran Bapak/Ibw/Saudara/Saudari

Fahukah Bapak/Iba/Sandara’Saudan hahvea biji sihava dapat digunakan wwhawai

Inomsekusida?

{ :I ¥a | ;THL‘H\
Tahukah Bapzh/dbhw/Saudara/Sandari bahwa bij sribava yang telah diolah dalam
bentuk granul bersifat aman bagi mannsat

[ o

Apakah Bapak/Ibu/Saudara/Saudan setuju apahila akan disusun buku yang berisi
informasi potensi granula biji srikaya sehasai hioinsektisida yang aman bagi

manusia?

- -

L Va [ Tidak
tentang buku vang
Bapak/lbu/Saudara/Saudari inginkan dan seharusnya disusun guna memberikan
informasi kepada masvarakat umum mengenai potensi aranula biji srikaya

sebagai bioinsektisida yang aman bagi manusia!

Acdai muwang Denr batwa Botenst branyla

:gﬂkﬂ, /0.3 B U@.kun Sobagai b insel
_moka suMwn’r SEIu;u ﬂmbx?a Thasi[ da
fursebur _menja® Sebuakl_buku afaupun

Shy_ousyamkor banyak s Kan manfaar by
tumbufan b

i

TERIMA KASIH
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Lampiran D. Surat Rekomendasi Validator

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121 Telepon: 0331-
334988, 330738 Faks: 0331-334988 Laman: www.fkip.unej.ac.id

SURAT REKOMENDASI SEBAGAT VALIDATOR

Yang bertanda tangan di bawah ini saya selaku Dosen Pembimbing skripsi mahasiswa:

Nama : Rifqi Fuadatul Lathifa

NIM 1 140210103064

Program Studi : Pendidikan Biologi

Judul Skripsi : Pengaruh Granula Ekstrak Biji Srikaya (Annona squamosa L.)

terhadap Morfologi dan Histologi Ginjal Tikus Putih (Rarrus
norvegicus B.) serta Pemanfaatannya sebagai Buku Ilmiah Populer
Selanjutnya untuk melengkapi instrumen dalam iaenclitian tersebut diperlukan validator untuk
memvalidasi instrumen-instrumen tersebut, karena itu saya merekomendasikan Bapak/Ibu

agar kiranya berkenan sebagai validator *):

No Nama Validator Bidang/Ahli
1. | Prof. Dr. H. Joko Waluyo, M.Si Ahli Materi
2. | Mochammad Igbal, S.Pd., M.Pd Ahli Media

Demikian atas bantuan dan kerjasama yang baik kepada Bapak/Ibu disampaikan terimakasih.

Jember, 17 April 2018
Dosen Pembimbing Utama,

uni, M.K
198702 2 002

Keterangan: . )
Dibuat rangkap 3 : masing-masing untuk Kombi, Dosen Pembimbing dan, Mahasiswa.
*) Sepala yang terkait dengan akomodasi validator ditanggung mahasiswa yang bersangkutan,
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Lampiran E. Lembar Validas Buku IImiah Populer Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI PRODUK BUKU ILMIAH POPULER
OLEH AHLI MATERI

Petunj uk:

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap aspek dengan memberi tanda
check list (V) pada kolom skor yang telah disediakan.

2. Jika perlu diadakan revisi, mohon memberikan revis pada bagian saran atau
langsung pada naskah yang divalidasi.

3. Mohon Bapak/lbu memberikan tanggapan pada bagian kesimpulan dengan
melingkari salah satu pilihan yang tersedia guna keberlanjutan produk buku ilmiah
popular yang telah disusun.

4. Keterangan penilaian:

1 =tidak valid

2 = kurang valid
3=valid

4 = sangat valid

I. KOMPONEN KELAYAKAN IS

Skor
Sub Komponen Butir
11 2|3 4
A. Cakupan 1. Kegedasan tujuan penyusunan
Materi buku

2. Keluasaan materi sesuai dengan
tujuan penyusunan buku

3. Kedalaman materi sesual
dengan tujuan penyusunan buku
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4. Kejelasan materi
B. Akuras 5. Akuras faktadan data
Materi
6. Akuras konsep/teori
7. Akurasi gambar atau ilustrasi
C. 8. Kesesuaian dengan
Kemutakhiran perkembangan terbaru ilmu
M ateri pengetahuan saat ini
9. Menygikan contoh-contoh

mutakhir dari lingkungan lokal/
nasional/ regional/ internasional

Jumlah Skor Komponen Kelayakan Isi

1. KOMPONEN KELAYAKAN PENYAJIAN

Skor
Sub Komponen Butir
2 | 3
A. Teknik . i . .
Penyziian 10. Konsistens sistematika sgjian
11. Kelogisan penygjian dan
keruntutan konsep
B. Pendukung 12. Kesesuaian dan ketepatan
Penyagjian ilustrasi dengan materi
Jui e 13. Pembangkit motivas pembaca
14. Ketepatan pengetikan dan

pemilihan gambar

Jumlah Skor Komponen K elayakan Penyajian

JUMLAH SKOR KESELURUHAN

75
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Saran dan Komentar Perbaikan Produk Buku IImiah Populer

4 N

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian diatas, maka produk buku ini:

a. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultas
b. Dapat digunakan dengan revisi

c. Dapat digunakan tanparevisi

- )
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PENJELASAN BUTIR INSTRUMEN PRODUK BUKU ILMIAH POPULER
AHLI MATERI

I. KOMPONEN KELAYAKAN ISI

A. CAKUPAN MATERI

Butir 1. Kgelasan tujuan penyusunan buku

Penjelasan: Materi yang disgjikan dengan tujuan penyusunan dan memperhatikan
keterbacaan sasaran penggunanya.

Butir 2. Keluasan materi sesuai dengan tujuan penyusunan buku

Penjelasan: Materi yang disgjikan minima mencerminkan jabaran substansi materi
yang perlu diketahui oleh pembaca.

Butir 3. Kedalaman materi sesuai dengan tujuan penyusunan buku

Penjelasan: Materi mencangkup mulai dari pengenalan konsep sampai dengan
interaksi antar konsep dengan memperhatikan penyusunan buku.

Butir 4. Kgjelasan materi

Penjelasan: Materi yang tertulis di dalam buku telah benar dan sesuai dengan literatur
yang ada.

B. AKURASI MATERI

Butir 5. Akurasi fakta dan data

Penjelasan: Fakta dan data yang disgiikan berdasarkan hasil penelitian dan studi
literatur yang sudah dilakukan.

Butir 6. Akuasi konsep/teori

Penjelasan: Konsep/teori yang disgjkan tidak menimbulkan banyak tafsir dan sesuai
dengan definisi yang berlaku.

Butir 7. Akuas gambar atau ilustrasi

Penjelasan: Gambar atau ilustrasi yang disgjikan dapat diterapkan dengan benar.
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C. KEMUTAKHIRAN MATERI

Butir 8. Kesesuaian dengan perkembangan terbaru ilmu pengetahuan saat ini
Penjelasan: Materi yang disagjikan up to date, sesuai dengan perkembangan keilmuan
biologi saat ini.

Butir 9. Menyajikan  contoh-contoh  mutakhir  dari  lingkungan
lokal/nasional/regional/inter nasional

Penjelasan: Uraian dan contoh yang disgjikan dapat berasal dari lingkungan pembaca

baik di Indonesia, Asia Tenggara maupun dunia.

1. KOMPONEN KELAYAKAN PENYAJIAN

A. TEKNIK PENYAJIAN

Butir 10. Konsistens sistematika penyajian
Penjelasan: Materi yang disgjikan konsisten.

Butir 11. Kelogisan penyajian dan keruntutan konsep
Penjelasan: Materi yang disgjikan logis dan runtut.

B. PENDUKUNG PENYAJIAN MATERI

Butir 12. Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dengan materi

Penjelasan: Materi dan ilustrasi yang disgjikan sesuai dan tepat

Butir 13. Pembangkit motivas pembaca

Penjelasan: Materi yang disgjikan dapat membangkitkan motivas pembaca untuk
mendapatkan pengetahuan baru.

Butir 14. Ketepatan pengetikan dan pemilihan gambar

Penjelasan: Materi yang disgjikan tanpa ada salah pengetikan serta pemilihan gambar
yang tepat.
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LEMBAR VALIDASI PRODUK BUKU ILMIAH POPULER
OLEH AHLIMATERI

Petunjul:

ek

Mohon Bapak/[bu memberikan penilaian pada sctiap aspek dengan memberi tanda

cheek list (V) pada kolom skor vang telah disediakan,

. Jika perlu diadakan revisi, mohon memberikan revisi pada bagian saran atau
langsung pada naskah »ang divalidasi,

. Mohon Bapak Ibu memberikan tnggapan pada bagem kestapilan deagan

melingkari salah satu pilihan vang tersedia guna heborlanputan produk bukoo gnah

popular vang telah disusun,

rangan penilaian:
1 = tidak vali¢

2 = kurang valid

3 = valid

4 = sangat valid

I. KOMPONEN KELAYAKAN ISI
Skor
Sub Komponen Butir I
1] 2 ] 34

N, =1

A. anup:m I, Kejelasan  tujuan  penyusunan I '/l
Materi buku o | ' |

2, Keluasaan materi sesuai dengan .

| lujuan penyusunan buku
3. Kedalaman  materi sesuai b
dengan tujuan penyusunan buku o
4. Kejelasan materi o |
B. Akurasi 5. Akurasi fukta dan data .

1 L
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— = e T T P
[ Materi | 6. Akurast konsep/teori ' | ! i i
ey e i_.._..l_ 2 R
7. Akurasi gambar atau ilustrasi i | v
|
e T8 Kesesugian dengan | |
2 " 3 1 |
icemutakhitan | perkembangan terbaru ilmu ! | v
Materi __ pengetahuamsaatint | |
9. Menyujikon contoh-contoh | | /
mutakhir dari lingkungan lokai i L
nasional/ regional internasional | | |
Jumlah Skor Komponen Keluyakan Isi !
II. KOMPONEN KELAYARKAN PENY AJTAN
| T T Sk
| Sub Komponen Butir | i
' (1 [2]3 7 4|
| |
TR I 5l e = ; I B
P 'L"mi,‘, 1. Konsistensi sistematika sajian I i
Penyajian | |
1. Kelogisan penyajian dan |
keruntutan konsep ¥
B. Pendukung 12, Kesesuaian dan ketepatarn
Penyajian ilustrasi dengan materi v
i : o
e 13. Pembangkit motivasi pembaca v
14. Ketepatan pengetikan dan l./
pemilihan gambar

Jumlah Skor Komponen Kelayakaa Penyajian

JUMLAH SKOR KESELURUIAN
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Saran dan Ko i .
dan Komengyr Perbaikan Produk Buku limiah Populer

(Whtirn el h Lobsaes otz
IL@F N, S‘&gu,u,fzp ‘[Lf‘t/fbaj In u{_,f)_/)’ i’u
Z(CLL'LCLL‘\ /{QN} ?Lf/[/[u’d Jé”li/"v}’ﬁué
(q lpelong

N .

Kesimpulan

Berdasarkan penilaiar diatas. maka produk buku ini:

2. Belum dapat digenakan dan masih memerlukan konsultasi
o 3
( b. /Dapat digunakan dengan revisi
=

¢. Dapat digunakan tanpa revisi

Jember. 23 Apnl 2018

40
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Lampiran F. Lembar Validas Buku IImiah Populer Ahli

Pengembangan

LEMBAR VALIDASI PRODUK BUKU ILMIAH POPULER

OLEH AHLI MEDIA DAN PENGEMBANGAN

Petunjuk:

82

Media dan

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap aspek dengan memberi tanda

check list (V) pada kolom skor yang telah disediakan.

2. Jika perlu diadakan revisi, mohon memberikan revis pada bagian saran atau

langsung pada naskah yang divalidasi.

3. Mohon Bapak/lbu memberikan tanggapan pada bagian kesimpulan dengan

melingkari salah satu pilihan yang tersedia guna keberlanjutan produk buku ilmiah

popular yang telah disusun.

4. Keterangan penilaian:

1 =tidak valid

2 = kurang valid

3 =vadid

4 = sangat valid

I. KOMPONEN KELAYAKAN KEGRAFIKAN

Sub Komponen

Butir

Skor

A. Artistik dan
Estetika

Komposisi buku sesuai dengan
tujuan penyususnan buku

Penggunaan teks dan grafis
proposal

Kemenarikan lay out dan tata
letak
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4. Pemilihan warna menarik

5. Keserasianteksdan grefis
B. Fungs 6. Produk membantu
Keseluruhan mengembangkan pengetahuan
membaca
7. Produk bersifat informatif
kepada pembaca

8. Secarakeseluruhan produk buku
menumbuhkan rasaingin tahu

pembaca
II. KOMPONEN KELAYAKAN PENGEMBANGAN
A. Teknik 9. Konsistens sistematika sgjian
Penyagjian dalam bab

10. Kelogisan penyagjian dan
keruntutan konsep

11. Koherens substans antar bab

12. Keseimbangan substansi antar

bab
B. Pendukung 13. Kesesuaian dan ketepatan
Penyagjian ilustrasi dengan materi
Materi 14. Kesesuaian gambar dan
keterangan

15. Adanyarujukan/ sumber acuan

C. Pengembang | Tahap define
an Produk 16. Analisis kebutuhan
pengembangan buku
17. Anaisismodel pengembangan
yang digunakan

Tahap design

18. Penyusunan outline materi
19. Pemilihan media

20. Pemilihan bentuk penyajian

Tahap develop

21. Penyusunan buku

22. Simulasi penygjian kepada
validas ahli

JUMLAH SKOR KESELURUHAN
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Saran dan Komentar Perbaikan Produk Buku IImiah Populer

4 N

o /

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian diatas, maka produk buku ini:

d. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultas
e. Dapat digunakan dengan revisi

f. Dapat digunakan tanparevisi
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PENJELASAN BUTIR INSTRUMEN PRODUK BUKU ILMIAH POPULER
AHLI MEDIA

|. KOMPONEN GRAFIKAN

A. ARTISTIK DAN ESTETIKA

Butir 1. Komposisi buku dengan tujuan penyusunan buku

Penjelasan: Tampilan buku dengan teks dan banyak contoh berupa gambar sesuai
dengan materi dengan meningkatkan ketertarikan pembaca untuk mendapatkan
pengetahuan baru.

Butir 2. Penggunaan teks dan grafis proposional

Penglelasan: Rancangan isi dan desain media meliputi penggunaan teks grafis yang
proposional.

Butir 3. Kemenarikan layout dan tata letak

Penjelasan: Layout dan tata letak media yang dipilih menarik dan dapat meningkatkan
motivasi pembaca.

Butir 4. Pemilihan warna menarik

Penjelasan: pemilihan dan perpaduan warana yang digunakan sudah bagus dn
menarik sehingga meningkatkan motivasi pembaca.

Butir 5. Keserasian teks dan grafis

Penjelasan: Rancangan isi dan desain media meliputi penggunaan teks dan grafis

sudah serasi dan dapat menumbuhkan motivasi pembaca.

B. FUNGSI KESELUUHAN

Butir 6. Produk membantu mengembangan pengetahuan pembaca

Penjelasan: Buku yang disususun merupakan buku bacaan bagi masyarakat awam
untuk mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya.

Butir 7. Produk bersifat informative
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Penjelasan: buku yang disusun bersifat informatif, artinya memberikan informasi baru
kepada pembaca untuk mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya.

Butir 8. Secara keseluruhan produk buku menumbuhakan rasa ingin tahu
pembaca

Penjelasan: buku yang disusun dapat memberikan motivasi pembaca untuk terus

menddapatkan pengetahuan-pengetahuan yang baru.

[I. KOMPONEN PENGEMBANGAN

A. TEKNIK PENYAJIAN

Butir 9. Konsistens sistematika dan sajian dalam bab

Penjelasan: Sistematika penyajian dalam bab konsisten

Butir 10. Kelogisan penyajian dan keruntutan konsep

Penjelasan: Penygjian materi logis dan runtut sesuai dengan konsep dari hal yang
mendasar

Butir 11. Koherens substans antar bab

Penjelasan: Penygjian materi antar bab dalam satu buku menunjukkan kesatuan
pemikiran.

Butir 12. Keseimbangan substans antar bab

Penjelasan: Uraian substansi antar bab dalam satu buku proporsional dengan

mempertimbangkan tingkat keterbacaan oleh pembaca.

B. PENDUKUNG PENYAJIAN MATERI

Butir 13. Kesesuaian dn ketepatan ilustrasi dengan materi

Penjelasan: penggunaan ilustrasi tepat dan sesuai dengan materi.

Butir 14. Kesesuaian gambar dan keterangan

Penjelasan: Gambar dan keterangan yang disajikan dalam buku sudah sesuai.

Butir 15. Adanya rujukan/ sumber acuan
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Penjelasan: terdapat daftar rujukan/ sumber acuan untuk teks dan gambar yang

diambil dari sumber-sumber yang digunakan.

C. PENGEMBANGAN PRODUK

Butir 16. Analisis kebutuhan pengembangan buku

Penjelasan: Analisis kebutuhan dilakukan dengan menyebarkan angket kebutuhan
kepada masyarakat.

Butir 17. Analisis model pengembangan yang digunakan

Penjelasan: Model pengembangan yang digunakan sesuai dengan jenis produk yang
disusun.

Butir 18. Penyusunan outline materi

Penjelasan: Penyusunan produk didahului dengan penyusunan outline yang berupa
garis besar tentang apa sgja yang akan ditulis.

Butir 19. Pemilihan media

Penjelasan: Pemilihan media sesuai dengan kebutuhan dan target penggunaan produk.
Butir 20. Pemilihan bentuk penyajian

Penjelasan: Pemilihan bentuk penyagjian sesuai dengan kebutuhan dan target
penggunaan produk.

Butir 21. Penyusunan buku

Penjelasan: Produk yang dihasilkan berupa buku bacaan untuk masyarakat awam
yang disusun dengan pertimbangan analisis-andisis yang telah dilakukan
sebelumnya.

Butir 22. Simulasi penyajian kepada validator ahli

Penjelasan: sebelum disebarluaskan kepada masyarakat secara luas, produk terlebih
dahulu diuji cobakan kepada beberapa validator untuk mengetahui tingkat kelayakan
buku ilmiah popular. Simulasi penyajian ini melibatkan 3 validator, yaitu 1 dosen
sebagai ahli materi, 1 dosen sebagai ahli media, dan 1 masyarakat umum sebagai

sampel uji keterbacaan produk.
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LEMBAR VALIDASI PRODUK BUKU ILMIAH POPULER
OLEH AHLI MEDIA DAN PENGEMBANGAN

Petunjuk:
1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap aspek dengan memberi tanda

check lisr (V) pada kolom skor yang telah disediakan.

12

. Jika perlu diadakan revisi. mohon memberikan revisi pada bagian saran atau

langsung pada naskah vang divalidast.

3. MVohon Bapak/dbu memberihan tanggapan piek g csimpulan dengan
melingkari salah sat pililian vang teesedia g sebertaniatan produk buka itmiah
populur vang telah disusun.

4. Keterangan penilaian:

I = tidak valid
2 = kurang valid
3 =valid

4 = sangat valid

I. KOMPONEN KELAYAKAN KEGRAFIKAN

| subK - Buti ke
! ub Komponen utir l 3 T T
mnisuk dan | 1. Komposisi buku sesuai dengan v
| Estetika | tujuan penyususnan buku il
' 2. Penggunaan teks dan grafis 7

proposal

3. Kemenarikan lay out dan tata

‘ letak ] VIt
II E_. Pemilihan warna menarik T v’
| 5. Keserasian teks dan grafis V|
I B. Fungsi 6. Produk membantu
| Keseluruhan mengembangkan pengetahuan v
[ membaca
[ 7. Produk bersifat informatif L v 4
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N, Secara keseluruban produk buku

menumbuhikan rasa ingin tahu
o e ] peidbEGE
I KOMPONEN KELAYARAN PE !
\. Teknik 0. Konsistenst sistematika sajian
Penyajran _ dalam bab B .
10, Kcl'::_un.m penyaian dan
heruntutan konsep

T A

1. Koherensi substansi antar bab
iss F.L‘I\\.'H'I]]'.i!|j__'.|ll_‘~1|.hxl'_-:!1'i antar
Mty
H I’n.‘.’tclllkl:;‘l'__' T1E hosesuaian dan ketepatan
Pesvanan _uustrast dengan iatent L
Maten 14, Kesesuwaan gombar dan
_ keferangan
15, Adanya rujukan sumber acuan.
& F::ngcmnun:_j Taim;; :I-L-ﬁw By
an Produk 16. Analisis kebutuhan

pengembangan buku
| 17 Analisis model pengembangan
vang digunakan

Tahap design
18. Penvusunan outline materi
| 19. Pemilihan media
| 20. Pemilihan bentuk penvajian

Tahap develop

21. Penvusunan buku

22, Simulasi penyajian kepuda
| validasi ahli

N

JUMLAGI SKOR KESELURUHAN

Tidab oy dode
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Saran dan Komentar Perbaikan Produk Buku Hmiah Populer
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Lampiran G. Lembar Validas Buku IImiah Populer oleh Masyar akat

KUESIONER UJI PRODUK BUKU ILMIAH POPULER

. ldentitas Pendliti

Nama : Rifgi Fuadatul Lathifa

NIM : 140210103064

Jurusan/ Prodi : Pendidikan MI1PA/ Pendidikan Biologi
1. Pengantar

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan S1 pada Program Studi Pendidikan
Biologi FKIP Universitas Jember, penulis melaksanakan penelitian sebagai salah satu
bentuk tugas akhir dan kewgjiban yang harus diselesaikan. Penelitian yang telah
dilakukan oleh penulis ialah “Pengauh Granula Ekstrak Biji Srikaya (Annona
squamosal L.) terhadap Morfologi dan Histologi Ginja Tikus Putih (Rattus
norvegicus B.) serta Pemanfaatannya Sebagai Buku Ilmiah Populer”.

Guna mencapal tujuan tersebut maka penulis memohon dengan hormat kesediaan
Bapak/Ibu untuk membantu melakukan pengisian daftar kuesioner yang pendliti
agukan sesual dengan keadaan yang sebenar-benarnya. Kerahasiaan identitas serta
jawaban akan dijamin oleh kode etik penelitian. Penulis mengucapkan terima kasih

atas ketersediaan Bapak/Ibu mengisi daftar kuesioner yang penulis agjukan.

Hormat saya,

Rifgi Fuadatul Lathifa
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I. ldentitasValidator

Nama
Alamat

Jenis Kelamin

Tempat dan Tanggal Lahir

Pekerjaan

[I. Keterangan Skor Penilaian

NO | SKOR

KRITERIA

RUBRIK PENILAITAN

Sangat Baik

Jika produk tidak memiliki kekurangan
dan dianggap dapat dimanfaatkan di
lapangan

Baik

Jika unsur yang dinilai sesuai tetapi
masih ada sedikit kekurangan dengan
produk buku ilmiah popular tersebut

Cukup

Jika unsur yang dinilai kurang sesuai dan
terdapat kekurangan dengan produk buku
ilmiah popular tersebut

Kurang

Jika unsur yang dinilai tidak sesuai dan
terdapat  banyak sekali kekurangan
dengan buku ilmiah popular tersebut.

[11. Petunjuk

92

1. Mohon Bapak/ Ibu memberikan penilaian dengan melingkari angka pada masing-

masing item yang dinilai

2. Jikaperlu adanyarevis produk ini, mohon memberikan revisi dan masukan pada

bagian saran atau komentar di bagian akhir instrument validasi ini.
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V. Instrumen Penilaian Buku IImiah Populer

NO URAIAN SKOR
A. KETENTUAN DASAR
1 | Mencantumkan nama pengarang/penulis atau editor 12314
B. CIRI KARYA ILMIAH POPULER
L Karangan mengandung unsur ilmiah  (tidak 1234
mementingkan keindahan bahasa)
4 Beris informasi akurat, berdasarkan fakta (tidak a\ ¥
menekankan pada opini atau pandangan penulis
Aktualisasi tidak mengikat 123
4 | Bersift objektif 123
. Sumber tulisan berasal dari karya ilmiah akademik oo
seperti hasil penelitian, paper, skripsi, ataupun tesis
. Menyisipkan unsur kata-kata humor namun tidak o
terlalu berlebihan agar tidak membuat pembaca bosan
C. KOMPONEN BUKU
1 | Adabagian awal (prakata/pengantar dan daftar isi) 12
2 | Adabagianis atau materi 12 4
\ Ada bagian akhir (daftar pustaka, glosarium, lampiran, v/
atau indeks sesuai dengan keperluan)
D. PENILAIAN KARYA ILMIAH POPULER
1 Materi/isi buku mengaitkan dengan kondis actual dan /N 4
berhubungan dengan kegiatan sehari-hari
2 | Menygjikan value added 12 4
3 | Is buku memperkenalkan temuan baru 12
4 Isi buku sesuai dengan perkembangan ilmu yang 1234

mutakhir

93
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Materi/is menghindari masalah SARA, bias gender,
serta pelanggaran HAM

Penygjian materi/is  dilakukan secara runtun,
bersistem, lugas, dan mudah dipahami oleh masyarakat
awam

Penygjian materi/is mengembangkan kecakapan

akademik, kreativitas dan kemampuan berinovasi

Penygiian materi/is menumbuhkan motivasi untuk
mengetahui lebih jauh

llustrasi (gambar, foto, diagram, atau tabel) yang

digunakan sesuai dengan proposional

10

Istilah yang digunakan menggunakan bahasa ilmiah
dan baku

11

Bahasa (gjaan, kata, kalimat, dan paragraf) digunakan
dengan tepat, lugas, dan jelas sehingga mudah
dipahami masyarakat awam.

V. Analisis Skor

94

Kelayakan dan validasi produk buku ilmiah popular sebagai bahan bacaan

masyarakat diketahui dengan menghitung total skor yang diperoleh dibagi dengan
skor maksimal (21 x 4= 84)

Presentase skor (P)

. chor yang diperoleh x 100%

skor maximal
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No

Nilai (%)

Kategori

Deskripsi

81<x<100

Sangat Layak

Semua item pada unsur yang dinilai sangat
sesuai dan tidak ada kekurangan sehingga
siap dimanfaatkan di lapangan sebenarnya
untuk menambah pengetahuan  di
masyarakat.

61<x<80

Layak

Semua item pada unsur yang dinilai sesuai,
meskipun ada sedikit kekurangan sehingga
perlu pembenaran, namun bisa digunakan
sebagai buku bacaan masyarakat

41<x<60

Cukup Layak

Semua item pada unsur yang dinilai kurang
sesuai dan ada sedikit dan atau banyak
dengan produk tersebut sehingga perlu
dilakukan pembenaran agar dapat digunakan
sebagal buku bacaan masyarakat

20<x<40

Kurang Layak

Semua item pada unsur yang dinilai tidak
sesuai dan banyak kekurangan, sehingga
sangat perlu dilakukan pembenaran agar
dapat digunakan sebagal buku bacaan
masyarakat

Hasil Penilaian Total Skor
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Simpulan Akhir:

96

Dilihat dari semua aspek, apakah buku ini layak atau tidak layak digunakan sebagai

buku bacaan masyarakat?
L ayak

Tidak Layak


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

97

I. Identitas Validator

WAMB =~ eseere i v ds s geasa i

Alamal @0 0 e e e
Kllﬂbomg Erondo woro

. Caur -(auj

Tempat dan Tanggal Lahir . 200 oy D B
. Wirauwata

Jenis Kelamin

Pekerjaan

I1. Keterangan Skor Penilaian

NO | SKOR KRITERIA RUBRIK PENTLAIAN T
Jika produk tidak memiliki kekurangan

1. 4 Sangat Baik | dan dianggap dapat dimanfaatkan di
lapangan

Jika unsur yang dinilai sesuai tetapi
2, 3 Baik masih ada sedikit kekurangan dengan
produk buku ilmiah popular tersebut

Jika unsur yang dinilai kurang sesuai dan
54 2 Cukup terdapat kekurangan dengan preduk buku

ilmiah popular terscbut

Jika unsur yang dinilai tidak sesuai dan

4, 1 Kurang terdapat  banyak sekali kekurangan

dengan buku ilmiah popular tersebut.

1. Petunjuk

1. Mohon Bapak/ Ibu memberikan penilaian dengan melingkari angka pada
masing-masing item yang dinilai

2. Jika perlu adanya revisi produk ini, mohon memberikan revisi dan masukan

pada bagian saran atau komentar di bagian akhir instrument validasi ini.
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IV. Instrumen Penilaian Buku Ilmiah Populer

No[

URATAN

|

SKOR

A. KETENTUAN DASAR

1 l Mencantumkan nama pengarang/penulis atau editor | 123 @)

B. CIRTI KARYA ILMIAH POPULER

Karangan mengandung unsur  ilmiah  (tidak

mementingkan keindahan bahasa)

123@)

Berisi informasi akurat, berdasarkan fakta (tidak

terlalu berlebihan agar tidak membuat pembaca bosan

2 1 2 374
menekankan pada opini atau pandangan penulis

3 | Aktualisasi tidak mengikat 12 3(4

4 | Bersift objektif 1 2(3
Sumber tulisan berasal dari karya ilmiah akademik

5 " = " 1230)
seperti hasil penelitian, paper, skripsi, ataupun tesis
Menyisipkan unsur kata-kata humor namun tidak

6 T | 1(23 4

C. KOMPONEN BUKU

1

Ada bagian awal (prakata/pengantar dan daftar isi)

2

Ada bagian isi atau materi

3

Ada bagian akhir (daftar pustaka, glosarium, lampiran,

atau indeks sesuai dengan keperluan)

D. PENILAIAN KARYA ILMIAH POPULER

Materi/isi buku mengaitkan dengan kondisi actual dan
berhubungan dengan kegiatan schari-hari

12@4

2 | Menyajikan value added

3 [ Isi buku memperkenalkan temuan baru THa @)

i Isi buku scsuai dengan perkembangan ilmu yang i 59500
mutakhir

4 Materi/isi menghindari masalah SARA, bias gender, e @
serta pelanggaran HAM

6 | Penyajian  materi/isi dilakukan secara runtun, 12 3(9

98
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bersistem, lugas, dan mudah dipahami oleh masyarakat

awam

Penyajian materi/fisi mengembangkan kecakapan

akademik, kreativitas dan kemampuan berinovasi

Penyajian materi/isi menumbuhkan motivasi untuk

mengetahui lebih jauh

Tlustrasi (gambar, foto, diagram, atau tabel) yang

digunakan scsuai dengan proposional

Istilah yang digunakan menggunakan bahasa ilmiah
dan baku

Bahasa (cjaan, kata, kalimat, dan paragraf) digunakan
dengan tepat, lugas, dan jelas schingga mudah

dipahami masyarakat awam.

V. Analisis Skor

Kelayakan dan validasi produk buku ilmizh popular sebagai bahan bacaan
masyarakat diketahui dengan menghitung total skor yang diperoleh dibagi dengan

skor maksimal (21 x 4= 84)

Presentase skor / nilai (P)

. Ekor yang diperoleh
shor maxzmal

x 100%

No | Nilai (%)

Kategori

Deskripsi

I | 81=x<100

Sangat Layak

Semua item pada unsur yang dinilai sangat
sesuai dan tidak ada kekurangan sehingga
siap dimanfaatkan di lapangan sebenamya
untuk  menambah  pengetahuan  di

masyarakat.

2 | 61<x<80

Layak

Semua item pada unsur yang dinilai sesuai,
meskipun ada sedikit kekurangan schingga
perlu pembenaran, namun bisa digunakan
scbagai buku bacaan masyarakat

3 | 41=x<60

Cukup Layak

Semua item pada unsur yang dinilai kurang
sesuai dan ada sedikit dan atau banyak
dengan produk tersebut schingga perlu
dilakukan pembenaran agar dapat digunakan
sebagai buku bacaan masyarakat

99
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100

Semua itﬁnd_p;d; pnsur yang dinilzi tidak |
sesusi dan banyak kekusangan, sehingga |
4 | 202x<40 | Kurang Layak | sangat periu dilaujan pemtenaran Ggas
dapat  digunaian sehagai buku  bacasn
rmasyarakat :

Hasil Penilaian Total Skor

©9

Komentar Umum:
Pl 07 Soya fosa sudah culbe baile guan efopl
add [pberapa_qomber yang ferlihat Hurarg 2001

Pads lpogan @raanter  ob Weaps balimat yarg
’rergcbﬂg, lkcrena Fawgnghyg  \drok y4rg dipprikan .

Saran:

“Gombar-_lebih dipabecar don puat vata -feoda
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Validator,
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I. ldentitas Validator

Nama

Alamat

_MusrizAH

i RL- Q5 _w g

Jenis Kelamin

Perempuan

Tempat dan Tanggal Lahir

.kumopng 4- 3 - (372

Pekerjaan = GURY -

1. Keterangan Skor Penilaian

NO | SKOR KRITERTA

RUBRIK PENILATAN

1. 4 Sangat Baik

Jika produk tidak memiliki kekurangan
dan dianggap dapat dimanfaatkan di

lapangan

& 3 Baik

Jika unsur yang dinilai sesuai tetapi
masih ada sedikit kekurangan dengan
produk buku ilmiah popular tetsebut

3 z Cukup

Jika unsur yang dinilai kurang sesuai dan
terdapat kekurangan dengan produk buku
ilmiah popular terscbut

4. 1 Kurang

Jika unsur yang dinilai tidak sesuai dan
terdapat banyak sekali kekurangan
dengan buku ilmiah popular tersebut.

1. Petunjuk
{. Mohon Bapak/ Tbu memberikan pe

masing-masing item yang dinilai

nilaian dengan melingkari angka pada

2. Jika perlu adanya revisi produk ini, mohon memberikan revisi dan masukan

pada bagian saran atau komentar di bagian akhir instrument validasi ini.
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IV, Instrumen Penilaian Buku Iimiah Populer

NO { URATAN | SKOR
| A. KETENTUAN DASAR

1 l Mencantumkan nama pengarang/penulis atau editor ‘ 1 243 ( 4/)

B. CIRT KARYA ILMIAH POPULER

Karangan  mengandung  unsur  ilmiah (lidﬂk]

1 1 2/3)4
mementingkan keindahan bahasa)

g Berisi informasi akurat, berdasarkan fakta (tidak 'S a
menekankan pada opini atau pandangan penulis

3 | Aktualisasi tidak mengikat 12(3)4

4 | Bersift objektif 1 2 3(4
Sumber tulisan berasal dari karya ilmiah akademik

5 s 123 @
seperti hasil penelitian, paper, skripsi, ataupun tesis
Menyisipkan unsur kata-kata humor namun tidak

6 S 1(2)3 4

terlalu berlebihan agar tidak membuat pembaca bosan
C. KOMPONEN BUKU
1 | Ada bagian awal (prakata/pengantar dan daftar isi) 1(2)3 4|

2 | Ada bagian isi atau materi 1 2 3(4

Ada bagian akhir (daftar pustaka, glosarium, lampiran,
atau indeks sesuai dengan keperluan)
D. PENILAIAN KARYA ILMIAH POPULER

i Materi/isi buku mengaitkan dengan kondisi actual dan ¥ @4
berhubungan dengan kegiatan sehari-hari

2 | Menyajikan value added 102, 3 4

3 | Isi buku memperkenalkan temuan baru 1 2/3)4

i Isi buk'u sesuai dengan perkembangan ilmu yang 5 5 @4
mutakhir
Materifisi menghindari masalah SARA, bias gender,

: serta pelanggaran HAM L2 3@

6 | Penyajian materifisi  dilakukan secara runtun, 12 34
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bersistemn, lugas, dan mudah dipahami oleh masyarakat

awam

Penyajian  materifisi mengembangkan kecakapan

akademik, kreativitas dan kemampuan berinovasi

IZS@

Penyajian malteri/isi menumbuhkan motivasi untuk

mengetahui lebih jauh

12@4

Tlustrasi (gambar, foto, diagram, atau tabel) yang

digunakan sesuai dengan proposional

1@3 4

Istilah yang digunakan menggunakan bahasa ilmiah
dan baku

I23

11

Bahasa (ejaan, kata, kalimat, dan paragraf) digunakan
dengan ftepat, lugas, dan jelas schingga mudah

dipahami masyarakat awam.

-
12 3(3)

V. Analisis Skor

masyarakat diketahui dengan menghitung total skor yang diperoleh dibagi dengan

Kelayakan dan validasi produk buku ilmiah popular sebagai bahan bacaan

skor maksimal (21 x 4= 84)

Presentase skor / nilai (P)

_ Eieor yang dipsroleh
slox maxzmal

x 100%

Nilai (%)

Kategori

Deskripsi

81=x<100

Sangat Layak

Semua item pada unsur yang dinilai sangat
sesuai dan tidak ada kekurangan sehingga
siap dimanfaatkan di lapangan sebenarnya
untuk  menambah  pengetahuan  di
masyarakat.

61=x<80

Layak

Semua item pada unsur yang dinilai sesuai,
meskipun ada sedikit kekurangan sehingga
perlu pembenaran, namun bisa digunakan
sebagai buku bacaan masyarakat

41<x<60

Cukup Layak

Semua item pada unsur yang dinilai kurang
scsuai dan ada sedikit dan atau banyak
dengan produk tersebut sehingga perlu
dilakukan pembenaran agar dapat digunakan
sebagai buku bacaan masyarakat
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Semua item pada unsur yang dinilai tidak
sesuai dan banyak kekurangan, schingga

4 | 20<x<40 | Kurang Layak |sangat perlu dilakukan pembenaran agar
dapat digunakan scbagai buku bacaan

masyarakat

Hasil Penilaian Total Skor

75

Simpulan Akhir:

Dilihat dari semua aspek, apakah buku ini layak atau tidak layak digunakan sebagai
buku bacaan masyarakat?

‘/ Layak Tidak Layak

Jember,........... 2018
Validator,

‘_5-178
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Lampiran H. Surat Ijin Penélitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegal boto Jember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738Fax: 0331-332475
Laman: www.fkip.uncj.ac.id

Nomor g 6 2 GUEES'LS“‘TQ”” 19 SEP 2017

Lampiran is

Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Dekan Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember
Jember

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa FKIP Universitas Jember di bawah ini:

Nama : Rifgi Fuadatul Lathifa
NIM : 140210103064 )
Jurusan : Pendidikan MIPA

: Pendidikan Biologi

Program Studi
Berkenaan dengan penyelesaian studinya, mahasiswa tersebut bermaksud melaksanakan

penclitian di Laboratorium Biomedik Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember dengan judul
“pengaruh Granula Ekstrak Biji Srikaya (Annona squamosal L.) terhadap Morfologi dan

Histologi Ginjal Tikus Putih (Ratfus norvegicus)".
Schubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan ijin dan sekaligus
memberikan bantuan informasi yang diperlukan.

Demikian atas perkenan dan kerjasama yang baik kami sampaikan terimakasih.

Tembusan Yth:
1. Ketua Laboratorium Biomedik Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember

2. Arsip
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Lampiran |. Surat Keterangan Skrining Fitokimia

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS KESEHATAN

UPT MATERIA MEDICA BATU

Jalan Lahor No.87 Telp/Fax (0341) 593396. Batu

KOTA BATU 65313
Nomor : 075/443 /102.7 /2017 Halaman : | dani 2
Sifat : Biasa
Perihal : Surat Keterangan Skrining Fitokimia
Memenuhi permohonan saudara -
Nama ¢ Rifgi Fuadhatul L
NIM : 1402101030
Fakultas

‘Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Jember

Kami menerangkan bahwa yang bersan
dari Granul Ekstrak Biji Srikaya (Annona sguenmosa  1..). Adapun proses skrining dilakukan di
Laboratorium Fitokimia UPT Materia Medica Batu dengan rincian sebagai berikut:

gkutan telah melakukan Skrining Fitokimia untuk bahan penelitian

Bahan: Aquadest Pereaksi Dragendrof
Pereaksi Meyer Pereaksi Bouchardat

Alat : Tabung Reaksi Penjepit Tabung Reaksi

Spatula Stainlessteel Corong Gelas
Pipet Tetes Gelas Ukur

Bunsen Beaker Glass
Cara Kerja :
L ldentifikasi Alkaloid

2 ml granul ekstrak = Ditambahkan 10 ml aquadest yang telah dipanaskan selama % 10 menit =
Filtrat disaring dan dimasukkan ke dalam tiga tabung reaksi yang berbeda = Ditambahkan 6 tetes
Pereaksi Meyer pada tabung reaksi pertama, 6 tetes Pereaksi Dragendrof pada tabung reaksi
kedua, dan 6 tetes Pereaksi Bouchard pada tabung reaksi ketiga = Hasil Positif - terdapat
endapan putih pada Alkaloid dengan Pereaksi Meyer. terdapat endapan jingga pada Alkaloid
dengan Pereaksi Dragendrof, terdapat endapan cokelat pada Alkaloid Bouchardat

Hasil :
Alkaloid
Nama Sampel Pereaksi Pereaksi Pereaksi
Meyer Dragendrof Bouchardat
Granul Ekstrak Biji Srikaya i . o

{(Annona squamosa L.)
Kesimpulan : )

=  Uiji Alkaloid Meyer = Hasil Negatif (-) tidak Jung Alkaloid Mey

-

Uji Alkaloid Dragendrof = Hasil Negatif (-) tidak mengandung Alkaloid Dragendrof

Uji Alkaloid Bouchardat = Hasil Positif’ (+) mengandung Alkaloid Bouchardat, ditunjukkan
dengan adanya endapan berwarna cokelat

Demikian keterangan ini kami buat untuk diper k 3;

gai mestinya.

Batu, 19 Desember 2017
el Materia Medica Batu
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Lampiran J. Surat Keterangan Selesai Penelitian

KEMENTRIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegal Boto Jember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738 Faks: 0331-332475

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN

Kami selaku Teknisi Laboratorium Biomedik Fakultas Kedokteran Gigi yang mengawasi
penelitian/ percobaan mahasiswa sebagai tersebut dibawah ini.

Nama : Rifgi Fuadatul Lathifa

= NIM : 140210103064
Jurusan : Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Program Studi : Pendidikan Biologi

Menerangkan dengan sebenamya bahwa mahasiswad yang bersangkutan betul-betul telah -
5eie.sa1 melaksanakan penelitian/percobaan tcnl'mg
“Pengaruh Gran\lll hkstrdk Biji Srikaya (Annmm squamosa L.) terhadap Morfologi
= dan H:siulogl Ginjal Tikus Pu(lh (Rattus norvegicus B.)” -
Bertempat di L::boratormm Biomedik Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember -mulai
bulan Desember 2017 sampai dengan bulan pebruari 2018,
Demikian, disampaikan terimakasih.

Jember, 8 Pebruari 2018
Teknisi Laboratorium Biomedik
Fakultas Kedokteran Gigi

‘—/—’”‘%/

Agusmurdojohadi Purtadiaka, A. Md.
NIP. 197208 181999031002
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Lampiran K. Lembar Konsultas

KEMENTRIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PEN DIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDI KAN
)1 Kahmantan 37 Kampus Tegalboto, Telp. Fax (0331) 334988 Jember 68121 Laman:fkip uncj ac.id

N 'AS NYUSUN sKRI
Pembimbing Utama
Nama : Rifqi Fuadatul Lathifa
NIM/Angkatan 1 140210103064/ 2014
Jurusan/ Program Studi : Pendidikan MIPA/ Pendidikan Biologi
Judul Skripsi : Pengaruh Granula Ekstrak Biji Srikaya (Annona squamosa L.)
terhadap Morfologi dan Histologi Ginjal Tikus Putih (Rattus
norvegicus B.) serta Pemanfaatannya Sebagai Buku IImiah
Populer
Dosen Pembimbing I : Dr. Dwi Wahyuni, M Kes
Kegiatan Konsultasi
| ] : Tanda Tan,
N /T, gan
) Hari/Tanggal Materi Konsultasi Peibimbiig
1 Semn/ 17 Juli 2017 Pengajuan judul dan pembimbing
2 Jumat/ 21 Jubh 2017 Pengajuan proposal skripsi |
3 Jumat/ 28 Juli 2017 Bimbingan revisi proposal skripsi 1
4 Jumat/ 2 Agustus 2017 Pengajuan proposal skrips: 2 |
5 Selasa/ 15 Agustus 2017 Bimbingan proposal sknpsi 2
6 | Jumat/ 25 Agustus 2017 Pengajuan proposal skripsi 3 AL
7 Senin/ 11 September 2017 | Bimbingan proposal skripsi 3
8 Rabu/ 04 Oktober 2017 Acc seminar proposal
9 Selasa/ 05 Desember 2017 | Bimbingan persiapan penelitian
10

Selasa/ 6 Maret 2018

Pengajuan sknpsi bab 1,2, 3,4, 5 dan
lampiran

11 | Senin/ 26 Maret 2018

Pengajuan skripsi revisi kedua bab 1, 2,
3, 4, 5 dan lampiran

12 | Kamis/ 16 April 2018

Pengajuan skripsi revisi ketiga bab 1, 2,
3, 4, 5 dan lampiran, serta penyerahan
artikel

13 | Jumat/ 27 April 2018

Pengajuan skripsi revisi keempat bab 1,
2,3, 4, 5 dan lampiran serta acc ujian
skripsi

Catatan:

1. Lembar mi harus dibawa dan diis: setiap melakukan konsultasi

2 Lmbuhihnmsdibcmsewskmscthpmposﬂsh:psidmujimmi.
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KEMENTRIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
71 Kalimantan 37 Kampus Tegalboto, Telp Fax (6311 134955 Jember 64121 L aoman ficsp woiey a4

Pembimbing Anggota
Nama : Rifgi Fuadatui Lathifa
NIM Angkatan £ 140210103064/ 2014
Jurusan’ Program Studi : Pendidikan MIPA/ Pendidikan Biologi
Judul Skripsi . Pengaruh Granula Ekstrak Biji Srikaya (Annona squamosa L.)

terhadap Morfologi dan Histologi Ginjal Tikus Putih (Rattus
norvegicus B.) serta Pemanfaatannya Sebagai Buku limiah

Populer
Dosen Pembimbing 11 : Prof. Dr. Suratno, M.Si
Kegiatan Konsultasi
; No | Hari/Tanggal Maten Konsuasi
- )|
1 7 Senin’ 17 Juli 2017 | Pengajuan judul dan pembimbing
2 Jumat 21 Juli 2017 | Pengajuan proposal skripsi |
(3 [Jumav28Juli2017 | Bimbingan revisi proposal skripsi |
4 | Jumat 2 Agustus 2017 | Pengajuan proposal skripsi 2
5 | Selasa’ 15 Agustus 2017 Bimbingan proposal skrips: 2
16 "Jumat 25 Agustus 2017 Pengajuan proposal skripsi 3
lr'? . Semin’ 11 September 2017 Bimbingan proposal sknpsi 3

I8 Rabu' 04 Oktober 2017 Acc seminar proposal
19

| | Selasa 05 Desember 2017 | Bimbingan persiapan p

[ 10 | Senin 12 Maret 2018 | Pengajuan skripsiban 1,2, 3,4, S5dan | |
[ lampiran | ﬁ/ |
{11 | Senin/ 16 Apnil 2018 | Pengajuan skripsi revisi kedua bab 1,2, | ﬂ/ .
! 3,4, 5 dan lampiran 1 i
[12° | Kamis/ 12 Mei 2018 ' Pengajuan skripsi revisi ketiga bab 1,2, | 1
i! | | 3, 4,5 dan lampiran, serta penyerahan I ﬁ/ !
{ | | antikel | ;
{13 | Semn/21 Mei 2018 | Pengajuan skripsi revisi keempat bab 1, ' }
| | | 2, 3,4, 5 dan lampiran serta acc ujian | P'l {
S | skripsi . i .

Catatan:
1. Lembar ini harus dibawa dan diist setiap melakukan konsultasi.

7 Lembar ini harus dibawa sewaktu seminar proposal skripsi dan ujian skripsi.
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